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ABSTRAK

ANALISIS KETEPATAN DAN EFISIENSI PENGGUNAAN KAS
Studi Kasus Pada Bagian Peternakan PT Naksatra Kejora Temanggung
Tahun 1995 - 1998

ANNA KRISYULIATI PANCA PUTRI
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2000

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahm (1) ketepatan penggunaan kas (2)
perkembangan efisiensi penggunaan kas (3) hubungan efisiensi penggunaan kas dengan
rentabilitas ekonomi.

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah studi kasus pada bagian peternakan
PT Naksatra Kejora Temanggung. Tekmk pengumpulan data yang digunakan
wawancara, dokumentasi dan observasi. Penelitian dilaksanakan pada bulan November
1999 sampai dengan bulan Desember 1999. Data yang diteliti adalah data tahun 1995
sampal dengan tahun 1998. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut : (1) menyusun laporan arus kas (2) menguji ketepatan
penggunaan kas (3) menghitung perputaran kas (4) menganalisis perputaran kas dengan
analisis trend metode Jeast square (5) menghitung rentabilitas ekonomi (6)
menganalisis hubungan perputaran kas dengan rentabilitas ekonomi menggunakan
analisis korelasi.

Berdasarkan analisis diketahui bahwa : (1) Pada tahun 1996, 1997, 1998
bagian peternakan tidak tepat dalam menggunakan kas. (2) Perputaran kas pada tahun
1995 sebesar 28,87 kali, tahun 1996 sebesar 21,06 kali tahun 1997 sebesar 58,09 kali
dan tahun 1998 sebesar 24,71 kali. Berdasarkan hasil analisis tentang perkembangan
penggunaan kas diketahui nilai Y' = 32,43 + 1,67 X Ini berarti penggunaan kas dari
tahun ke tahun cenderung semakin efisien, ditunjukkan oleh slope b yang positif (1,67)
dan garis trend yang memliki kecenderungan semakin naik. (3) Hasil uji t
menunjukkan bahwa antara efisiensi penggunaan kas dengan rentabilitas ekonomi tidak
ada hubungan. Hal ini terlihat dari besamya |[thiting| < [ttabel| yait

| -0,259 | < 2,92 |. Hasil uji hipotesis int menerima Ho dan menolak Ha pada tingkat
signifikansi sebesar 5%.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE CORRECTNESS AND EFFICIENCY
OF THE UTILIZATION OF CASH

A Case Study at PT Naksatra Kejora Temanggung Husbandry
Year 1995 - 1998

ANNA KRISYULIATI PANCA PUTRI
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA
2000

The aim of this research isto know (1) the correciness of the utilization of
cash (2) the development in the utilization of cash (3) the relationship between
efficiency of the use of cash and earning power.

This is a case study at PT Naksatra Kejora Temanggung husbandry. The data
are obtained from interview, documentation and observation, during November 1999
until December 1999. The examined data 1995 until 1998. The writer cover the period
analyzed the data with the following steps : (1) arrange the cash flow reports (2) test
the correctness of the utilization of cash (3) calculate the cash turnover (4) analyze the
trend in cash turnover using the least square method (5) calculate the eaming power
(6) analyze the relationship between cash turmover and eaming power using
correlation analysis.

Based on the analysis, the writer concluded that : (1) In 1996, 1997, 1998 the
use of cash at the husbandry was not correct. (2) The cash turnover in 1995 was 28.87
times, in 1996 21.06 times, in 1997 58.09 times and in 1998 24.71 times. Based on
this result the utilization of cash from year by year became more efficient, as was
shown by the positive slope b (1.67) of the trend line. (3) The result of the t-test
showed that there was no relationship between the efficiency in the utilization of cash
and earning power. This can be seen from the value of t < ttabel (-0.259 < 2.92).
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah pembelanjaan di samping masalah produksi, marketing dan personel,
merupakan masalah sentral dalam perusahaan sebagai usaha mencapai tujuan
perusahaan. Hal im disebabkan fimgsi pembelanjaan tidak dapat dipisahkan dengan
fungsi-fungsi lainnya di dalam perusahaan. Karena masalah pembelanjaan sangat erat
berhubungan dengan masalah-masalah pembelian, produksi, pemjualan, personel dan
masalah-masalah lain yang penting di dalam pembelanjaan.

Fungsi pembelanjaan dalam perusahaan telah mengalami perkembangan dari
waktu ke waktu. Sebelum tahun seribu sembilan ratus lima puluhan (1950) fungsi
pembelanjaan adalah mendapatkan dana (obtaining of fiinds) kemudian perhatian lebih
besar kepada masalah penggunaan dana (use of funds) dan salah satu perkembangan
pada permulaan tahun seribu sembilan ratus lima pulvhan ialah adanya amalisa
sistematis dari internal management di dalam perusahaan dengan fokus pada aliran
dana (flows of funds) di dalam struktur perusahaan.

Dana dalam artian sempit merupakan kas sedangkan dalam artian luas adalah
modal kerja dimana kas selalu dibutuhkan oleh perusahaan untuk pengoperasian sehar-

hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Hal int menunjukkan



bahwa kas merupakan variabel penting di dalam perusahaan dimana kas menduduki
posisi sentral karena seluruh kegiatan perusahaan terkait dengan kas.

Arus kas dalam perusahaan dapat digambarkan sebagai proses yang terus
menerus (kontinyu). Setiap penggunaan kas pasti ada sumbernya. Dalam artian luas
bahwa aktiva-aktiva yang dimiliki oleh suatu perusahaan memunjukkan penggunaan
bersih sedangkan hutang dan modal perusahaan merupakan sumbernya.

Aliran kas meliput1 aliran kas masuk {cas? inflow) dan aliran kas keluar (cash
outflow). Arus kas masuk terjadi dann kegiatan transaksi yang melahirkan keuntungan
kas (penerimaan kas) sedangkan arus kas keluar terjadi dari kegiatan transaksi yang
mengakibatkan beban pengeluaran atan penggunaan kas.

Sumber (penerimaan) dan penggunaan kas dalam perusahaan haruslah jelas,
darimana sumber-sumber tersebut didapatkan dan untuk apakah sumber-sumber tersebut
digunakan atau dengan kata iain bagaimana dana digunakan dan bagaimana kebutuhan
dana tersebut dibelanjai. Untuk mengetahu1 sumber dan penggunaan kas maka perlu
adanya laporan arus kas yang menyajikan rangkuman terperinci dan seluruh arus masuk
dan arus keluar atau sumber dan penggunaan kas selama satu periode. Financial
Accounting Standards Board mengeluarkan Statement of Financial Accounting
Standards No. 95, Statement of Cash Flow (November 1987) yang mengharuskan
laporan arus kas untuk dilaporkan sebagai laporan keuangan dasar pada saat sebuah
perusahaan mengeluarkan laporan keuangan yang melaporkan posisi keuangan dan hasil

pperasi sekaligus. Sedangkan pada tahun 1994 tepatnya mulai berlaku tanggal



1 Oktober 1994, Tkatan Akuntan Indonesia menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan.
Salah satu 1s1 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan atau PSAK No.2 adalah
“Laporan Arus Kas”. PSAK No.2 i mengharuskan perusahaan untuk menyusun
laporan arus kas sebagai bagian tak terpisahkan (integral) dar1 laporan keuangan untuk
setiap periode penyajian laporan keuangan.

Laporan arus kas melaporkan penerimaan kas, pembayaran kas dan perubahan
bersih pada kas yang berasal dan aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan dan suatu perusahaan selama suatu periode dalam suatu format yang
merekonsiliasi saldo awal dan saldo akhur. Saldo kas dipengarubi oleh rencana
penerimaan dan pengeluaran yang akan dilakukan pada suatu periode. Saldo kas yang
terlalu besar dalam perugahaan merupakan indikator bahhwa penggunaan kas perusahaan
tersebut kurang efisien. Sebaliknya penyediaan dana dalam bentuk saldo kas yang
terlalu kecil maka besar kemungkinan perusahaan tersebut tidak dapat melakukan
pembayaran yang menjadi kewajibannya. Adanya ketidakseimbangan finansiil ini
memeriukan pengolahan dana yang dilakukan oleh fingsi keuangan.

Dar1 uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kas sangat berperanan
dalam menentukan kelancaran perusahaan. Oleh karena itu kas harus direncanakan dan
diawasi dengan baik, baik penerimaannya {sumber-sumbernya) maupun penggunaaonya
{pengeluarannya). Mengingat peranan kas yang begitu besar maka penulis tertarik untuk
mengambil judul “ANALISIS KETEPATAN DAN EFISIENSI PENGGUNAAN KAS”

Studi Kasus Pada Bagian Peternakan PT Naksatra Kejora Temanggung,



B. Perumusan Masalah
Pokok permasalahan yang akan dibahas adalah :
1. Apakah penggunaan kas di Bagian Peternakan PT Naksatra Kejora pada talnm 1996
sampai dengan tahun 1998 sudah tepat ?
2. Apakah penggunaan kas di Bagian Peternakan PT Naksatra Kejora dari tahun 1995
sampai dengan tahun 1998 semakin efisien ?
3. Bagaimanakah hubungan antara efisiensi penggunaan kas dengan tingkat rentabilitas

ekonomi di Bagian Peternakan PT Naksatra Kejora ?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dimaksudkan agar arah penelitian menjadt lebih jelas dan
analisis dapat dilakukan secara lebih mendalam. Oleh karena itu pemilis akan
membatasi permasalahan pada pengelolaan kas pada Bagian Peternakan PT Naksatra
Kejora. Kas merupakan artian sempit dan dana, untuk membedakan dengan modal kerja
dalam artian yang lebih luas. Untuk menjawab permasalahan yang ada, maka diperlukan

adanya informasi-informasi kevangan dar1 Bagian Peternakan PT Naksatra Kejora.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui ketepatan penggunaan kas di Bagian Peternakan PT Naksatra Kejora

dan tahun 1996 sampai dengan tahun 1998.



2. Mengetahui perkembangan efisiensi penggunaan kas di Bagian Peternakan PT
Naksatra Kejora dan tabun 1995 sampai dengan tahun 1998.
3. Mengetahui hubungan efisiensi penggunaan kas dengan rentabilitas ekonomi di

Bagian Peternakan PT Naksatra Kejora.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Penelitian 1m dapat digunakan sebagai masukan jika di dalam penelitian ditemukan
sesuatu yang baru yang dapat mendukung perusahaan ke arah perkembangan dan
kemajuan perusahaan.

2. Bagi Penulis
Penelitian i1 sebagai sarana untuk menerapkan teori-teori dan ilmu pengetahuan
yang selama ini didapatkan baik dart bangku sekolah maupun dari buku-buku dan
Juga untuk menambah pengetahuan tentang dunia usaha yang nyata.

3. Bagt Universitas
Hasil dari penelitian ini untuk menambah koleks: perpustakaan dan dapat

dipergunakan sebagai pembanding atau acuan penelitian dalam bidang yang sama.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika ini dimaksudkan wntwk memberikan gambaran singkat dari

keseluruhan penulisan penelitian. Berikut akan diuraikan sistematika penulisan.



Bab I

Bab1l

Bab I

BablV:

BabV

: Pendabuinan

Dalam bab im diraikan mengenai latar belakang masalah, perumusan

masalah, pembatasan masalah, tyjuan penelitian dan sistematika penulisan.

: Timjauan Pustaka

Tinjanan pustaka memuat laporan keuangan, laporan sumber dan penggunaan
kas, standar pengukuran ketepatan arus kas, standar pengukuran efisiensi

penggunaan kas, dan hubumgan antara kas dengan rentabilitas ekonomi.

: Metode Penelitian

Metode penelitian memuat jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subjek dan objek penelitian, variabel penelitian, data yang diperlukan, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data.

Gambaran Umum Perusahaan

Dalam bab imi akan diuraikan mengenai sejarah singkat perusahaan, struktur
organisasi, personalia, produksi bagian peternakan, pemasaran bagian

peternakan dan permodalan.

: Deskripsi Data, Analisis Data dan Pembahasan

Dalam bab im akan diuraikan data hasil penelitian yang dianalisis dan dibahas

dengan menggunakan dasar teori yang telah dikemukakan di muka.



Bab VI : Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian dan Saran
Bab terakhir dari penulisan ini berisi ringkasan hasil penelitian yang telah
dianalisis dan evaluasi data akan menjelaskan kesimpulan, keterbatasan

penelitian dan saran-saran yang membangun.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang penting
disamping informasi lain yang penting seperti informasi industri, kondisi
perekonomian, pangsa pasar perusahaan, kualitas manajemen dan lainnya. Ada tiga
macam laporan keuangan yang pokok yang dihasilkan yaitu neraca, laporan rugi laba
dan laporan aliran kas (Hanafi,1996:49). Disamping ketiga laporan pokok tersebut,
dihasilkan pula laporan pendukung laba yang ditahan, perubahan modal sendiri dan
diskusi-diskusi oleh pihak manajemen.

BaganI1.1 Hubungsan antar Laporan Keuangan

Laporan rugi laba)
\biaya _— . [T e,

Nerac# Awal Transaksi Neraca Akhir
- ash“"’"get ] et H - aset
] kejadizan ]
- modal saham : mol ldal o

Lapora; aliran kas

- Aktivitas operasional

—| - Aktivitas investasi
- Aktivitas pendaﬂaan




1. Neraca
Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari
suatu perusahaan pada suatu saat terfentu. Tujuan neraca adalah untuk memmjukkan
posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada wakiu
di mana buku-buku ditutup dan ditentukan sisanya pada suatu akhir tahun fiskal atau
talun kalender, sehingga neraca disebut juga Balance Sheet.
Tiga bagian utama dalam neraca adalah aktiva (aset), hutang dan modal.
a). Aktiva
Pada dasamya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian utama, yaitu
aktiva lancar dan aktiva tidak lancar. Aktiva lancar adalah uwang kas dan aktiva
lainnya yang dapat dibarapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang
tunai, dijual atau dikonsumer dalam periode berikutnya (paling lama 1 talnmn atau
dalam perputaran kegiatan perusahaan yang normal). Yang termasuk dalam aktiva
lancar (likuid) adalah kas, investasi jangka pendek (surat-surat berharga atan
marketable securities), piutang wesel, piutang dagang, persediaan, piutang
penghasilan atau penghasilan yang masih harus diterima dan persekot atan biaya
yang dibayar di muka. Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai umur
kegunasn relatif permanen atan jangka panjang (mempunyai umur ekonomis lebih
dann safu tabun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi

perusahaan). Yang termasuk dalam aktiva idak lancar adalah mnvestasi jangka
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panjang, aktiva tetap, aktiva tetap tidak berwujud (intangible fixed assets),
beban yang ditangguhkan (deferred charges) dan aktiva lain-lain.
b). Hutang
Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang
belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau merupakan
modal perusahaan yang berasal dar kreditur. Hutang atau kewajiban perusahaan
dapat dibedakan ke dalam hutang lancar (hutang jangka pendek) dan hutang
jangka panjang. Hutang lancar adalah kewajiban keuangan perusahaan yang
pelunasannya dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca)
dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Hutang lancar
meliputi hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak, biaya yang masih harus
dibayar, hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, penghasilan yang
diterima di muka (deferred revenue). Sedangkan hutang jangka panjang adalah
kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya (jatuh temponya) masih
jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca) yang meliputi hutang
obligasi, hutang hipotik, dan hutang jangka panjang lainnya.
¢). Modal

Modal merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang
ditujukan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan. Atau
kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-

hutangnya.
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2. Laporan Rugi Laba
Laporan rugi laba merupakan suatu laporan yang sistematis tentang pendapatan,
biaya, rugi laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu.

Walaupun belum ada keseragaman tentang susunan laporan rugi laba bagi tiap-tiap

perusahaan, namun prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan sebagai berikut :

a). Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok
perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service) diikuti dengan
harga pokok dari barang/service yang dijual, sehingga diperoleh laba kotor.

b). Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasionil yang terdiri dari biaya
penjualan dan biaya umum administrasi (operating expenses).

¢). Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi pokok
perusahaan, yang ditkuti dengan biaya-biaya yang terjadi di luar usaha pokok
perusahaan (ron operating/financial income dan expenses).

d). Bagian keempat menunjukkan laba atan rugi yang insidentil (extra ordinary gain

or loss) sehingga akhimya diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan.

3. Laporan Arus Kas
3.1. Pengertian Arus Kas
Kegiatan operasi perusahaan berkaitan dengan proses pemasukan dan
pengeluaran kas. Yang dimaksud kas dalam laporan arus kas ini tidak hanya

terbatas pada kas itu sendiri akan tetapi mencakup juga investasi jangka pendek



yang sangat likuid. Dengan demikian istilah kas dalam laporan arus kas imi
adalah “kas dan setara kas”. Yang dimaksud dalam pengertian kas terdiri atas
saldo kas (cash on hand) dan rekening giro (cash in bank). Sedangkan yang
dimaksud dengan setara kas {cash equivalent) adalah investasi yang sifatnya
sangat likuid, berjangka pendek dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas
dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang berarti.
Arus kas (cash flow) adalah arus kas masuk (inflow) dan keluar (outflow) kas
atau setara kas (Prastowo,1995:119).

Setara kas dimiliki untuk memenuhi komitmen kas jangka pendek, bukan
investasi atau tujuan lain. Investasi baru dapat memenuhi syarat sebagai setara
kas hanya jika segera akan jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atan kurang dart
tanggal perolehannya Dengan demikian investasi dalam bentuk saham tidak
termasuk setara kas, kecuali substansinya adalah setara kas. Pinjaman bank
pada umumnya termasuk aktivitas pendanaan (firancing). Namun demikian,
cerukan (bank overdrafl) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
pengelolaan kas perusahaan. Dalam keadaan tersebut, cerukan termasuk
komponen kas dan setara kas. karakteristik dari pengaturan perbankan tersebut
menyebabkan timbulnya fluktuasi saldo bank dari positif ke overhead.

Arus kas tidak mencakup di dalamnya mutasi di antara pos-pos yang

termasuk dalam kas atau setara kas, karena komponen tersebut lebih merupakan
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bagian dan pengelolaan kas perusahaan dan bukan sebagai bagian dani aktivitas
operast, investasi dan pendanasn.
Definist arus kas diterangkan oleh Lerner (1971) dalam karangannya
yang menyatakan (Basalamah dkk,1991:42) bahwa :
“Arus kas adalah pertambahan atau peningkatan jumlah kas yang
dihasilkan melaluf keglatan operasi selama waktu tertentu, terdiri
atas laba sesudah pajak ditambah dengan jumiah pemyusutan,
sedang rekening utang dan harta tetap tidak heruhah.”
Selanjutmya Graham Mott (1985) menyatakan bahwa :
“Istilah arus kas biasa digmnakan untuk menjelaskan laporan
keuangan yaitu laba operasi setelah dikurangi demgan pajak dan

pembayaran deviden, dengan menambahkan kembali beban
penyusutan untuk talun yang bersangkutan.”

Arus ks penting dilakuiesn karena. analisis-vasio saja kadang-kadang tidak
cukup. Kadang-kadang ada situasi dimana perusahaan yang untung besar tetapi
mengalami kesulitan liknditas atau kekurangan kas. Ini terjadi pada perusahaan

kecil yang sedang tumbuh

3.2. Tujuan informasi arus kas
Informasi tentang arus kas suatu perusahaan sangat berguna bagi para pemakai
laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan kas dan setara kas, dan menilai kebutuhan perusahasn untuk
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menggunakan arus kas tersebut dalam proses pengambilan keputusan ekonomi,
para pemakai laporan keuangan perlu melakukan evaluasi terhadap kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta kepastian
perolehannya.

Para manajer umumnya tertarik untuk mengidentifikasikan darimana
perusahaan memperoleh kas dan digunakan untuk apa kas tersebut, karena kas
merupakan aktiva yang paling likuid dan merupakan “nyawa” bisnis. Informasi
tentang sumber dan penggumasn kas sangat diperlukan untuk memelihara
pengendalian operasi bisnis dan menjaga komponen modal kerja tetap pada
tingkat yang tepat.

Laporan arus kas disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi historis
mengenal perubahan kas dan setara kas dan suatu perusahaan, dengan
mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi dan
pendanaan selama periode akuntansi tertentu. Dengan demikian tujuan utama
laporan arus kas adalah untuk memberikan kepada para pengguna, informasi
tentang mengapa posisi kas perusahaan berubah selama periode akuntansi.
Selain itu, laporan ini juga menunjukkan efek aktivitas investasi dan pendanaan.
Kegunaan informasi arus kas

Jika digunakan dalam kaitannya dengan laporan keuangan lainnya,
laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai

melakukan evaluasi atas perubahan aktiva bersih perusahaan, struktur keuangan
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(termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk mempengaruhi
Jjumlah serta waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan perubahan keadaan
dan peluang.

Informasi arus kas sangat berguna untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan kas dan setara kas dan memmmgkinkan para pemakat
mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dari
arus kas masa depan dan berbagai perusahaan. Informasi arus kas tersebut juga
meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi berbagai perusahaan,
karena dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi yang
berbeda terhadap transaksi dan peristiwa yang sama.

Informasi arus kas historis sering digunakan sebagai indikator dan jumlah,
waktu dan kepastian arus kas masa depan. Disamping itu, informasi arus kas
Jjuga berguna untuk meneliti kecermatan dan taksiran arus kas masa depan yang
pemah dibuat sebelumnya dan dalam menentukan hubungan antara profitabilitas
dan arus kas bersih serta dampak perubahan harga.

Pihak manajemen dapat menggunakan laporan arus kas untuk menentukan
kebijakan deviden, kas yang berasal dari operasi, dan kebijakan investasi dan

AAAAA S_leperti para investor dan kreditor dapat
menggmakan laporan arus kas untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam
membayar deviden, kemampuan membayar hutang dengan kas dari operasi dan

menentukan proporsi kas dan berasal dan operasi dibandingkan kas dan
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sumber pendanaan. Menurut Harry I Walk (1997:384) informasi arus kas dapat

juga digunakan sebagai pelengkap karena :

a). menyediakan umpan balik dalam arus kas aktual

b). membantu untuk mengidentifikasikan hubungan pendapatan dengan arus kas
c¢). menyediakan informasi tentang kualitas pendapatan

d). memperbaiki perbandingan dari informasi ke dalam laporan keuangan

). membantu dalam menaksir fleksibilitas dan likuiditas

f). menaksir arus kas yang akan datang

Klasifikasi arus kas

Arus kas meliputi arus kas masuk (cash inflow) dan arus kas keluar (cash
outflow). Arus kas masuk terjadi dari kegiatan transaksi yang melahirkan
penerimaan kas (cask receipt) sedangkan arus kas keluar terjadi dari transaksi
yang mengakibatkan pembayaran atau pengeluaran kas (cash disbursment).
Lebih dari itu, arus kas masuk dan arus kas keluar dapat menghubungkan
macam-macam aktivitas vyaitu aktivitas operasi (operating), aktivitas
pendanaan (financing), atau aktivitas mvestasi (investing)

(Bernstein, 1993:427).
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Kieso (1995:248) juga menyebutkan bahwa penerimaan dan pembayaran kas
dapat diklasifikasikan memurut aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Karakteristik transaksi dan kegiatan lain dari setiap jenis aktivitas adalah :

a). Aktivitas operasi (operating activities) adalah aktivitas penghasilan utama
pendapatan perusahaan (principal revenue-producing activities) dan
aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan. Aktivitas operasi ini mencakup kegiatan produksi dan
pengiriman barang dan penyerahan jasa. Dengan demikian, aktivitas operasi
mencakup semua pos laporan rugi-laba

b). Aktivitas investasi (investing activities) adalah perolehan dan pelepasan
aktiva jangka panjang (aktiva tidak lancar) serta investasi lain yang tidak
termasuk dalam setara kas. Dengan demikian, aktivitas investasi mencakup
aktivitas meminjamkan uvang dan mengumpulkan piutang tersebut, serta
memperoleh dan menjual investasi dan aktiva jangka panjang produktif.

¢). Aktivitas pendanaan atau pembiayaan (firancing activities) adalah aktivitas
yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah dan komposisi modal dan
pinjaman perusshaan Dengan demikian, akfivitas pendanaan berkaitan

dengan pos-pos utang jangka panjang dan modal.
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Perhitungan arus kas

Persamaan akuntansi dapat ditulis dengan : (Hanafi,1996:223)

Aktiva = Hutang + Medal

Persamaan di atas berlaku pula untuk neraca pada setiap periode (awal dan
akhir periode). Jika kita mengurangkan jumlah-jumlah aktiva, hutang dan modal
saham pada awal periode dengan jumlah-jumlah pada akhir periode, maka akan
diperoleh kesamaan berikut untuk tambahan komponen dalam neraca :
tambahan aktiva = tambahan hutang + tambahan medal saham

Kemudian tambahan aktiva bisa dipecah lagi menjadi tambahan aktiva kas dan

tambahan aktiva non kas. e

tafiibahan aktiva kas +tambahan aktiva non kas tambahan hutang +

tambahan modal saham

Persamaan diatas bisa diubah menjadi berikut :
tambahan aktiva kas = tambahan hutang + tambahan modal saham -

tambahan aktiva non kas

Penyusunan laporan arus kas

Laporan arus kas merupakan suatu alat yang berguna bagi manajer
keuangan atau kreditor untuk menilai penggunaan kas perusahaan dan
menentukan bagaimana penggunaan tersebut dibelamjai. Laporan arus kas

melaporkan penerimaan kas, pembayaran kas, perubahan bersih pada kas yang



19

berasal dar1 aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan dari suatu perusahaan
selama suatu periode dalam suatu format yang merekonsiliasikan saldo kas
awal dan akhir (Kies0,1995:247).
Untuk menyusun laporan arus kas, diperlukan informasi-informasi :
a). neraca untuk periode yang lalu
b). neraca untuk periode berjalan
¢). laporan rugi-laba untuk periode berjalan
d). informasi pendukung yang diperoleh dan rekening-rekening neraca kecuali

kas dan setara kas.

Langkah-langkah dalam penyusunan arus kas adalah sebagai berikut :



Tabel I1.1

PT AMOR
Neraca Komparatif
per 31 Desember 1997 dan 1998
(dalam ribuan rupiah)
Rekening 31 Desember Kategori
1997 1998
Aktiva
Kas 2.400 3.000 Kas
Piutang Dagang 4.000 3.900 Operasi
Persediaan 5.000 6.000 Operasi
Total Aktiva Lancar 11.400 12.900
Tanah 10.000 19.500 Investasi
Mesin 72.000 73.000 Investasi
Akumulasi Depresiasi (9.500) (14.000) {Operasi)
Total Altiva 83.900 91.400
Hutang
Hutang Dagang 4.000 2.900 Operasi
Hutang Pajak 1.600 2.000 Operasi
Total Hutang Lancar 5 600 4.900
Hutang Obligasi 35.000 40.000 Pendanaan
Modal Sendiri:
Saham biasa, nominal Rp 10 36.000 39.000 Pendanaan
Laba Ditahan 7.300 7.500
Total Hutang dan Modal 83.900 91.400
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Tabel IL2
~ PTAMOR
Laporan Rugl-Lsha
Untuk Tabun Yang Berskhir 31 Desesnber 1998
(dalam ribusn rupish) R
Kategori
Penjualan 22.000 Operasi
Harga Pokok Penjualan 10.000 Operasi __ 1
| LabaKotor _ . <3 2.000 . oy Rt KR
" BiayaUsaha =~ ~* 7.500 Operasi
Laba Uasha 4.500
Laba Penjualan Tansh 1.000 Investasi
Laba Sebelum Pajak 5.500
Pajak 2.000 Operasi
Laba Bersih 3.500
Informasi tambahan dan kategorinya :

a  Deviden diumumkan dan dibayar sebesar Rp 3.300 (pendanaan).

b. Tanah dijual dengan harga Rp 1.500 (investasi).

c. Mesin dibeli dengan harga perolehan Rp 1.000 (investasi).

d. Pelunasan hutang obligasi Rp 5.000 (pendanaan).

e. Saham biasa diterbitkan pada nilai nominalnya sebesar Rp 3.000
(pendanaan).
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f Biaya operasi sebesar Rp 7.500 tersebut termasuk di dalamnya biaya
depresiasi Rp 4.500 (operast).
g Kenaikan rekening tanah dan hutang obligasi masing-masing sebesar Rp

10.000 disebabkan oleh transaksi pertukaran non kas.

Langkah pertama :

Menghitung perubahan saldo rekening kas dan setara kas dengan
membandingkan antara saldo awal dan saldo akhir tahun berjalan. Hasil
langkah ini menunjukkan kenaikan atau penurunan bersih kas dan setara kas
selama periode berjalan. Dari langkah pertama, maka kita dapat mengetahui
bahwa selama tahun 1998, rekening kas (setara kas tidak ada) mengalami

kenaikan sebesar 600 yang berarti kenaikan kas bersih.

Langkah kedua :

Menghitung perubahan bersih setiap rekening neraca kecuali rekening
kas dan setara kas. Penj?me meq,gap‘ia_k{sﬁdan setara kas berubah ada-pada
rekemig-rekening neracallain selain kas dan setara kas tersebut. Perubahan
bersih pada masing-masing rekening neraca PT Amor selama talnm 1998

adalah :
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Tabel 11.3
Perubahan Bersih Rekening Neraca PT Amor Selama Tahun 1998

Aktiva
Piutang Dagang turun 100 Operasi
Persediaan naik 1.000 Operasi
Tanah naik 9.500 Investasi
Mesin naik 1.000 Investasi
Akulmulasi Depresiasi naik 4.500 Operasi
Hutang
Hutang Dagang turin 1.100 Operasi
Hutang Pajak naik 400 Operasi
Hutang Obligasi naik S.000 Pendanaan
Modal Sendiri
Modal Saham naik 3.000 Pendanaan
Laba Ditahan naik 200

Langkah ketiga :

Menentukan arus kas, aktivitas investasi dan pendanaan non kas, dan
efek perubahan kurs valuta asing (pada contoh im tidak ada). Pada langkah ini
digunakan informasi pada neraca komparatif, laporan rugi-laba periode
berjalan dan informasi tambahan. Arus kas dipisahkan menurut aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan. Aktivitas investasi dan pendanaan non kas

harus disajikan pada skedul terpisah.



Penyajian arus kas yang berasal dari operasi dapat dilakukan dengan
menggunakan metode langsung (direct method) dan metode tidak langsung (inderect
method). Apabila menggunakan metode langsung, maka rekening-rekening penghasilan
dan biaya pada laporan rugi laba disajikan atas dasar basis kas {cash basis) dengan
demikian laporan rugi laba PT AMOR yang menggunakan basis akrual (¢ccrual basis)

tersebut dikonversi atau disesuaikan memjadi laporan rugi laba basis kas, seperti

tampak sebagai berikut :
Tabel I1.4
PT AMOR
Tabel Konversi Accrual Basis ke Cash Basis
{Dalam ribuan rupiah)

Accrual Basis Penyesuaian Tambah Cash

{(kurang) Basis
Penjualan 22.000 | Penuwrunan Piutang 100 22.100
HPP 10.000 | Kenaik Persediaan 1.000 0
Penurunan Hutang 1.100 12.100
I.aba Kotor 12.000 10.000
Biaya Usaha 7.500 | Depresiasi (4.500) 3.000
Laba Usaha 4.500 7.000
Laba Penjualan Tanah 1.000 | Laba Aktivitas Investasi (1.000) 0
Laba Sebelum Pajak 5.500 7.000
Pajak 2.000 | Kenatkan Hutang Pajak (400) 1.600
Laba Bersih 3.500 5.400
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Dengan demikian kas yang berasal dari aktivitas operasi PT AMOR adalah

sebesar Rp 5.400 dengan rincian sebagai berikut :

Kas diterima dari pelanggan Rp 22.100
Kas dibayarkan untuk pemasok (12.100)
Kas dibayarkan untuk biaya (3.000)
Kas dibayarkan untuk pajak (1.600)

Kas bersih dari aktivitas operasi Rp 5.400

Arus kas yang berasal dari aktivitas investasi dan pendanaan PT Amor untuk

tahun 1998 dihitung sebagai berikut :
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Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi :
Penerimaan kas dari penjualan tanah (memimbulkan laba Rp 1.000 dan
menurunkan rekening tanah Rp 500. Kenaikan tanah sebesar Rp 10.000
disebabkan adanya transaksi pertukaran non kas, yaitu pembelian tanah
dengan hutang obligasi) Rp 1.500
Pembayaran kas untuk pembelian mesin (menyebabkan kenaikan
rekening mesin) (1.000)
Arus kas dari aktivitas investasi Rp 500
Arus Kas Bersih dan Aktivitas Pendanaan : -
Penerimaan kas dan penerbitan saham biasa (menyebabkan kenaikan
rekening modal saham biasa sebesar Rp 3.000) Rp 3.000
Pengumuman dan pembayaran deviden (deviden diumumkan dan
dibayarkan Rp 3.300 dan laba bersih Rp 3.500, menyebabkan kenaikan (3.300)
rekening dan laba ditahan Rp 200)
Pelunasan hutang obligasi (rekening hutang obligasi turun sebesar Rp
5.000 karena pelunasan dan naik Rp 10.000 karena pertukaran dengan (5.000)
tanah)
Arus kas dari aktivitas pendanaan . Rp(5.300)

Aktivitas mvestasi berupa pembelian tanah sebesar Rp 10.000 dan aktivitas

pendanaan berupa penerbitan hutang obligasi untuk membeli tanah Rp 10.000.

Langkah keempat :
Menyusun laporan sumber dan penggunaan kas.



Tabel ILS
PT AMOR
Laporan Arus Kas (metode langsung)

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 1998

Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok
Pembayaran kas untuk biaya-biaya lainnya
Kas yang dihasilkan dari operasi
Pembayaran pajak penghasilan

Arus kas bersih dari aktivitas operasi
Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Hasil penjualan aktiva tetap tanah
Pembelian mesin

Arus kas bersih dari aktivitas investasi
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Hasil dari penerbitan saham biasa
Pembayaran hutang jangka panjang
Pengumuman dan pembayaran deviden
Arus kas bersih dar1 aktivitas pendanaan
Kenaikan bersih kas dan retara kas

Kas dan setara kas pada awal periode

Kas dan setara kas pada akhir periode

Skedul tambahan untuk aktivitas investasi dan pendanaan non kas :

Pembelian tanah dengan menerbitkan obligasi

Rp 22.100
(12.100)
(3.000)
Rp 7.000
(1.600)
Rp 5.400

Rp 1.500
(1.000)

Rp 500

Rp 3.000
(5.000)

{3.300)

_Rp(5.300)

Rp 600
2.400

Rp 3.000

Rp 10.000




28

Dari laporan sumber dan penggunaan kas dapat ditarik kesimpulan bahwa selama
tahun 1998, kas PT AMOR mengalami kenaikan sebesar Rp 600. Kenaikan ini
disebabkan adanya penerimaan kas bersih dan aktivitas investasi Rp 500 dan

penggunaan kas bersih untuk aktivitas pendanaan Rp 5.300.

B. Laporan Sumber dan Penggunaan Kas

Laporan perubahan kas (cask flow statement) atau laporan sumber dan
penggunaan kas disusun untuk mepunjukkan perubahan kas selama satu periode dan
memberikan alasan mengenai perubahan kas tersebut dengan menunjukkan darimana
sumber-sumber kas dan penggunaan-penggunaammya Laporan sumber dan penggunaan
kas menggambarkan atau menunjukkan aliran atau gerakan kas yaitu sumber-sumber
penerimaan dan penggunaan kas dalam periode yang bersangkutan. Laporan sumber dan
penggunaan kas sifatnya atau scopenya lebih luas daripada laporan rugi-laba baik yang
penyusunannya berdasarkan cash basis maupun accruals basis.

Laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat digunakan sebagai dasar dalam
menaksir kebutuhan kas di masa mendatang dan kemungkinan sumber-sumber yang ada,
atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan kebutuhan kas atau
cash flow di masa yang akan datang. Sedangkan bagi para kreditor atau bank dengan
laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai kemampuan perusahaan dalam

membayar bunga atau mengembalikan pmjamannya.
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Sumber penerimaan kas dalam suatu perusahaan pada dasamya dapat berasal

dan (Munawir,1995:159) :

a).

b).

hasil penjualan investasi jangka panjang, aktiva tetap baik berwujud maupun yang
tidak berwujud (intargible assets) atau adanya penurunan aktiva tidak lancar yang
diimbangi dengan penambahan kas -

penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan modal oleh

pemilik perusahaan dalam bentuk kas

pengeluaran surat tanda bukti hutang baik jangka pendek (wesel) maupun hutang

~ Jangka panjang (hutang obligasi, hutang hipotik, atau hutang jangka panjang

d).

lainnya) serta bertambahnya hutang yang diimbangi dengan penerimaan kas

adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain kas yang diimbangi
dengan adanya penerimaan kas, misalnya adanya penurunan piutang karena adanya
penerimaan pembayaran, berkurangnya persediaan barang karena adanya penjualan
tunai, adanya penurunan surat berharga (efek) karema adanya penjualan, dan
sebagainya

adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari investasimya,
sumbangan atau hadiah maupun adanya pengembalian kelebihan pembayaran pajak

pada periode-periode sebelummya.

Sedangkan penggunaan atau pengeluaran kas dapat disebabkan adanya

transaksi-transaksi sebagai berikut :
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a). pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun jangka
panjang

b). penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengambilan kas
perusahaan oleh pemilik

¢). pelunasan atau pembayarim angsuran hutang jangka pendek maupun hutang jangka
panjang

d). pembelian barang dagangan secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang
meliputi upah dan gaji, pembelian suplies kantor, pembayaran sewa, bunga, premi
asuransi, advertensi dan adanya persekot-persekot biaya maupun persekot
pembelian

e). pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba lainnya secara

tunai), pembayaran pajak, denda-denda, dan sebagainya.

C. Standar Pengukuran Ketepatan Arus Kas

Pemenuhan kebutuhan akan dana pada dasamya dapat dibedakan antara cara
pemenuhan kebutuhan dana secara sendiri-sendiri sesuai kebutuhan masing-masing
aktiva yang akan dibiayai dan cara pemenuhan kebutuhan dana secara keseluruhan
dengan memandang semua kebutuhan sebagai satu kesatuan atan satu kelompok
(Riyanto,1994:135). Pemenuhan kebutuhan dana secara sendiri-sendiri disebut sistem

pembelanjaan partiil yang mendasarkan pada perputaran dan waktu terikatnya dana
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pada masing-masing aktiva secara individual. Sistem ini menggunakan prinsip bahwa

kebutuhan dana untuk setiap aktiva atau setiap macam kebutuhan harus dibiayai dengan

dana sendiri-sendiri sesuai jumlah dana dan lamanya kebutuhan. Cara pemenuhan dana
secara keseluruhan disebut sistem pembelanjaan total yang mendasarkan pada
perputaran dana yang ditanamkan dalam kelompok aktiva atau keseluruhan aktiva
sebagai satu kesatuan.

Pedoman pendanaan secara partiil dimana kita memandang masing-masing
aktiva secara individual adalah sebagai berikut :

1. Untuk aktiva lancar hendaknya dibiayai dengan kredit jangka pendek yang
umumnya tidak lebih pendek daripada terikatnya dana dalam aktiva lancar.

2. Untuk aktiva tetap yang tidak berputar (misalnya tanah) pada prinsipnya dibiayai
dengan modal sendiri karena untuk jenis aktiva ini tidak diadakan depresiasi.

3. Untuk aktiva tetap yang berputar secara berungsur-angsur (gedung, mesin,
kendaraan, dan sebagainya) dapat dibiayai dengan kredit jangka panjang atau
modal sendiri. Kalau digunakan kredit jangka panjang hendaknya jangka waktu
atau umurnya kredit yang akan ditarik itn jangan lebih pendek daripada waktu
terikatnya dana dalam aktiva tetap.

Sedangkan pedoman pembelanjaan dibedakan adanya dua golongan kebutuhan

modal, yaitu modal konstan dan modal variabel. Pedoman tersebut ialah bahwa :
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1. Kebutuhan dana yang permanen (modal konstan) pada prinsipnya harus dibiayai
dengan modal sendiri atau kredit jangka panjang,

2. Kebutuhan dana yang berubah-ubah jumlahnya di atas inti kontan (modal variabel)
pada prinsipnya dibiayai dengan kredit jangka pendek yang jangka waktu atan
umumya tidak lebih pendek daripada kebutuhan.

Untuk mengukur ketepatan arus kas sebagai sumber dana dalam mememuhi
kebutuhan dana perusahaan maka dapat diterapkan matching principle dalam
pendanaan. Prinsip ini mengatakan bahwa penggunaan jangka panjang seharusnya
didanai dengan dana jangka pamjang, sedangkan dana jangka pendek hanya untuk

keperluan jangka pendek. (Husnan,1994:91).

D. Standar Pengukuran Efisiensi Penggunaan Kas

Kas adalah salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya.
Makin besar jumlah kas yang ada di dalam perusahaan berarti makin tinggi tingkat
likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan mempunyai resiko yang lebih kecil untuk
tidak dapat memenuhi kewajiban finansiiloya. Tetapi ini tidak berarti bahwa
perusahaan harus berusaha untuk mempertahankan persediaan kas yang sangat besar,
karena makin besamya kas berarti makin banyaknya uang yang menganggur sehingga
akan memperkecil profitabilitasnya Sebaliknya kalau perusahaan hanya mengejar

profitability saja akan berusaha agar semua persediaan kasnya dapat diputarkan atau
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dalam keadaan bekerja. Kalau perusahaan menjalankan tindakan tersebut berarti
menempatkan perusahaan itu dalam keadaan likuid apabila sewaktu-waktu ada tagihan.

Untuk menentukan berapa jumlah kas yang sebaiknya harus dipertahankan oleh
suatu perusahaan, belum ada standar rasio yang bersifat umum. Meskipun demikian ada
beberapa standar tertentu yang dapat digunakan sebaga pedoman di dalam menentukan
jumlah kas yang harus digunakan sebagai pedoman di dalam menentukan jumlah kas
yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaan. Jumiah kas pada suatu saat dapat
dipertahankan dengan besarnya jumlah aktiva lancar ataupun hutang lancar. H.G.
Guthmann (Riyanto,1994:86) menyatakan bahwa jumlah kas yang ada di dalam
perusahaan yang “well finance” hendaknya tidak kurang dari 5% sampai 10% dari
jumlah aktiva lancar. Jumlah kas dapat pula dihubungkan dengan jumlah penjualannya
atau salesnya. Perbandingan antara sales (penjualan) dengan jumlah kas rata-rata

menggambarkan tingkat perputaran kas (cash turnover).

Penjualan
Perputaran kas =
Kas rata-rata
Kas awal tahun + Kas akhir tahun
Kas rata-rata =
2
360
Periode terikatnya kas =

Perputaran kas



Makin tinggi ini makin batk, karena i1 berarti makin efisien penggunaan kasnya. Tetapi
cash turnover yang berlebih-lebihan tingginya dapat berarti jumlah kas yang tersedia

adalah terlalu kecil untuk volume penjualan yang bersangkutan.

E. Hubungan antara Kas dengan Rentabilitas Ekonomi

Rentabilitas ekonom: merupakan perbandingan antara laba usaha dengan modal
sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan
dinyatakan dalam prosentase. Rentabilitas ekonomi sering pula dimaksudkan sebagai
kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja di dalamnya untuk
menghasilkan laba. Bagi perusahaan pada umumnya masalah rentabilitas adalah lebih
penting daripada masalah laba, karena laba saja belumlah merupakan ukuran bahwa
perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan
membandingkan laba tersebut atau dengan kata lain menghitung rentabilitasnya.

Rentabilitas ekonomi (Earning Power) dipengaruli oleh tinggi rendalnya
profit margin, vaitu perbandingan antara net operating income dengan net sales dan
dipengaruln oleh turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha) yaitu
kecepatan berputammya operating assets dalam suatu periode tertentu. Profit margin
dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat besar kecilnya laba
usaha dalam hubungannya dengan penjualan, sedangkan operating assets turnover

untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kecepatan perputaran operating
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assets dalam suatu periode tertentu. Hubungan antara profit margin dan operating

assets turnover adalah (Riyanto,1994:30) :

Profit Margin X  Operating Assets Turnover = Earning Power
Net Operating Income Net Sales Net Operating Income
X =
Net Sales Net Operating Assets Net Operating Asets

Assets turnover dipengaruhi oleh ret sales dan net operating assets dimana
net operating assets merupakan jumlah dari modal kerja dengan aktiva tetap. Modal
kerja meliputi kas, piutang dan persediaan. Hubungan tersebut ditunjukkan dalam bagan
berkut :

Bagsan I1.2
Hubungan antars Berbagaei Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Harwiugy Poner

Net Operating Penjualan Neto| - HPP
Income - Bi. Penjualan
Profit Margin Pt Biaya Us Bi. Adm.
. 5 dan Unm
Penjualan Neto|
Earnin ;
Power N
: T Kas
Penjualan Neto| _[Modal Ketjat—E Piutang
: ! Inventory
—Assets Turnover HE +
Net Operating’

Assets iva Tetap




Dari bagan dapat diketahut bahwa assets furnover yang dipengaruhi oleh kas

sebagai salah satu elemen modal kerja berpengaruh terhadap besarnya earning power.

Pengertian modal kerja sendiri memiliki tiga konsep yaitu (Munawir,1995:114) :

1).

2).

Konsep Kuantitatif

Konsep ini menitikberatkan kepada kuantum yang diperiukan untuk mencukupi
kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin, atau
menunjukkan jumlah dana (fird) yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek.
Konsep ini menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar (gross
working capital).

Konsep Kualitatif

Konsep ini menitikberatkan pada kualitas modal kerja, q_alan(kons;ep inf ge;lgertian
modal kerja adalah kelebil}a{{ aki;:waslancar.terhad;) \hu{ang jangka pendek (ret
working capital), yaitw“jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka
panjang maupun dari pemilik perusahaan. Definisi ini bersifat kualitatif karena
menunjukkan tersedianya aktiva lancar yang lebih besar daripada hutang lancar
(hutang jangka pendek) dan menunjukkan pula mérgirz of protection atau tingkat
keamanan bagi para kredifur jangka pendek, serta menjamin kelangsungan operasi di
masa mendatang dan kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman

jangka pendek dengan jaminan aktiva lancamya.



3). Konsep Fungsional
Konsep ini menitikberatkan fungsi dar1 dana yang dimiliki dalam rangka
menghasilkan pendapatan (laba) dar1 usaha pokok perusahaan. Pada dasarmya dana-
dana yang dimiliki oleh perusahaan seluruhnya akan digunakan untuk menghasilkan
laba sesuai dengan usaha pokok perusahaan, tetapi tidak semua dana digunakan
untuk menghasilkan laba periode ini (current income) ada sebagian dana yang akan

digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan laba di masa mendatang.



BAB IH

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan termasuk penelitian studi kasus. Jenis penelitian
studi kasus merupakan penelitian terhadap objek tertentu dimana kesimpulan yang
diambil hanya berlaku bagi objek yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian : Bagian Peternakan PT Naksatra Kejora

2. Waktu penclitian  : November - Desember 1999

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Yang dijadikan subjek penelitian adalah
a). Pimpinan perusahaan
b). Kepala Bagian Peternakan

¢). Kepala bagian keuangan

38
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2. Objek Penelitian

D.

Sebagai objek penelitian ialah data-data yang berhubungan dengan laporan

keuangan, yaitu neraca, laporan rugi laba dan laporan tambahan lannya.

Variahel Penelitian

1. Variabel masalah pertama adalah penggunaan kas

a). Kas

Kas merupakan bagian dari harta perusahaan yang paling likuid (lancar). Kas
meliputi uang tunai baik kertas. maupun logam, cek, dan sebagainya yang diterima
umum sebagai alat pembayaran suatu transaksi. Aktiva i1 sangat berperan dalam
pemenuhan kewajiban finasial jangka pendek perusahaan, maupun untuk membiayai
berbagai hal yang sebelumnya tidak diduga akan muncul.

Kas ada yang bersifat kontinyu maupun yang bersifat tidak kontinyu. Ditinjan
dari segi perputarannya, kas meliputi aliran kas keluar {cask outflow) maupun kas
masuk (cash inflow). Perubahan aliran kas baik yang disebabkan adanya kenaikan
maupun penurunan pemasukan dan pengeluaran akan mempengaruhi posisi kas.
Aliran kas dapat pula dibedakan antara aliran yang bersifat operasi, investasi dan
pendanaan.

b). Penggunaan kas
Kas sangat berperanan dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan oleh

karena itu kas harus direncanakan dan diawasi dengan baik, baik penerimaannya
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{sumber-sumbernya) maupun penggunaannya (pengeluarannya). Penerimaan dan
pengeluaran kas suatu perusahaan ada yang bersifat rutin dan ada pula yang tidak

rutin.

Sumber-sumber yang dapat meningkatkan kas adalah :

1). penurunan bersih dari setiap aktiva kecuali kas atau aktiva tetap
2). penurunan kotor dalam aktiva tetap

3). kenaikan bersih pada setiap hutang

4). penjualan saham biasa atau preferen

5). kas yang diperoleh dari operasi

Penggunaan kas meliputi :
1). kenaikan bersih dalam setiap aktiva selain kas atau aktiva tetap
2). kenaikan kotor dalam aktiva tetap
3). penurunan bersih dalam setiap hutang
4). pelunasan atau pembelian kembali saham
5). deviden tunai
Sumber dan penggunaan kas dikatakan tepat apabila pendanaan jangka panjang
dibiayai dengan sumber jangka panjang dan pembiayaan jangka pendek dibiayai

dengan sumber dana jangka pendek.
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2. Vanabel masalah kedua adalah efisiensi penggunaan kas

Efisiensi menunjukkan kemampuan relatif dengan sumber daya minimum untuk
memperoleh keluaran tertentu atau kemampuan relatif untuk memperoleh keluaran
maksimum dengan sejumlah sumber daya tertentu. Efisiensi penggunaan kas diketabui
darn tingkat perputaran kas. Perputaran kas menunjukkan berapa kali uang kas berputar
dalam satu periode tertentu melalui penjualan. Perputaran kas dapat diperoleh dengan

membandingkan antara jumliah penjualan bersih dengan persediaan kas rata-rata.

3. Variabel masalah ketiga
a) Variabel dependen adalah rentabilitas ekonomi -

Rentabilitas ckénomi memperlihatkan kemampuan susty perusahasn dengan
seluruh modal yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba selama periode
tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusshaan dan
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif.

Jumlah keuntungan (laba) yang diperoleh secara teratur serta kecenderungan
atau trend keuntungan yang meningkat merupakan suatu faktor yang sangat penting untuk
menilai rentabilitas suatu perusahaan.

b). Variabel independen adalah efisiensi penggunaan kas

Efistensi menunjukkan kemampuan relatif dengan sumber daya mimimum untuk

memperoleh keluaran tertentu atau kemampuan relatif untuk memperoleh keluaran

maksimum dengan sejumlah sumber daya tertentu. Efisiensi penggunaan kas dapat
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diketahui dan tingkat perputaran kas (cask turncover). Perputaran kas menunjukkan
berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu melalui penjualan.
Perputaran kas dapat diperoleh dengan membandingkan antara jumlah penjualan bersih

dengan persediaan kas rata-rata.

E. Data Yang Dicari

Dalam penelitian ini data yang dican adalah :

1. Gambaran umum perusahaan yang meliputi sejarah singkat perusahaan, struktur
organisasi, personalia, produksi bagian peternakan, pemasaran bagian peternakan
dan permodalan.

2. Data-data yang terkait dengan masalah :

a). Neraca untuk tahun 1995 - 1998
b). Laporan rugi laba untuk tahun 1995 - 1998

¢). Catatan atas laporan keuangan

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut :

1. Wawancara
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab
kepada sumber data. Teknik ini dipergunakan untuk mencari data tentang keadaan

umum perusahaan.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan peneliti dalam mengadakan
penelitian yang bersumber pada tulisan. Teknik in1 digunakan untuk memperoleh
data-data keuangan/akuntansi yang berwujud neraca, laporan rugi laba dan laporan
tambahan lainnya.

3. Observasi
Observasi merupakan teknik vang dilakukan dengan pengamatan langsung dan
peninjauan terhadap subjek penelitian. Teknik ini untuk mengetahui situasi dan

kondisi perusahaan sehingga memperkuat data vang diperoleh tentang keadaan umum

perusahaan.

G. Teknik Analisis Data

1. Teknik Deskriptif
Penyajian data-data dari hasil penelitian mengenai elemen-elemen yang
berhubungan dengan sumber dan penggunaan kas.

2. Teknik Analisis Komparatif
Memahami data dan membandingkan antara hasil temuan lapangan dengan teori yang
ada. Teknik tni untuk menganalisis data yang diperoleh dan menemukan jawaban

atas permasalahan yang ada.
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Untuk dapat menjawab permasalahan, maka ada beberapa langkah yang perlu

dilakukan :

Analisis masalah pertama, mengetahui ketepatan penggunaan kas.

Langkah pertama :

Menghitung perubahan saldo rekening kas dan setara kas dengan membandingkan antara
saldo awal dan saldo akhir tahun berjalan. Hasil langkah im1 menunjukkan kenaikan
atau penurunan bersih kas dan setara kas selama periode berjalan, selain itu dihitung
pula perubahan bersih setiap rekening nmeraca kecuali rekening kas dan setara kas.
Penjelasan mengapa kas dan setara kas berubah ada pada rekening-rekening neraca
lain selain kas dan setara kas tersebut.

Langkah kedua :

Menentukan arus kas, aktivitas investasi dan pendanaan non kas, dan efek perubahan
kurs valuta asing. Pada langkah ini digunakan informasi pada neraca komparatif,
laporan rugi-laba periode berjalan dan informasi tambahan. Arus kas dipisahkan
menurut aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Aktivitas investasi dan pendanaan

non kas harus disajikan pada skedul terpisah.
Langkah ketiga :

Menyusun laporan sumber dan penggunaan kas atas dasar langkah-langkah sebelumnya.
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Dar1 laporan yang telah dibuat di atas, maka selamjutnya diuji secara teoretis
apakah penggunaan kas di Bagian Peternakan PT Naksatra Kejora telah menggunakan
sumber kas yang tepat. Ukuran ketepatan didasarkan pada ratching dalam pendanaan
yang mensyaratkan bahwa keperluan dana jangka panjang didanai dengan sumber dana

panjang dan kebutuhan dana jangka pendek didanai dengan dana jangka pendek pula.

Analisis masalah kedua, untuk mengetahui perubahan efisiensi penggunaan kas

dari talum ke tahun
Langkah pertama :

Menghitung perputaran kas (cash turrnover) dengan rumus :

Penjualan

Perputaran kas =
Kas rata-rata

Langkah kedua :
Analisis trend dengan menggunakan metode jumlah kuadrat terkecil (The Least

Square’s Method) dengan rumus (Budiyuwono,1995:210)

Y!=a+bX

Y =XY
dimana a=—— dm b=

N TX?2
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Y' = Ratio perputaran kas

X = Waktu

a = InterceptY, yakni nilai Y apabilax=10
b = lereng garis trend

N = jumlah data

Dan perhitungan dapat diperoleh kesimpulan bahwa apabila trend :
naik berarti penggunaan kas semakin efisien
turun berarti penggunaan kas semakin inefisien

tetap berarti penggunaan kas sama dan tahun ke tahun

Analisis masalah ketiga : untuk mengetahui hubungan antara efisiensi penggunaan
kas dengan rentabilitas ekonomi
Langkah pertama :

a) Menghitung rentabilitas ekonomi yang dirumuskan :

Net Operating Income Net Sales Net Operating Income
X =

Net Sales Net Operating Assets Net Operating Asets

b) Menghitung perputaran kas (cash turnover)

Penjualan

Perputaran kas =
Kas rata-rata
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Langkah kedua :

Melakukan analisis korelasi dar1 2 variabel dalam suatu tabel

Tahun X Y XY X2 ¥ 2

Jumlah

Langkah ketiga :

Mencari nilai r korelasi berdasarkan rumus Karl Pearson (Dajan, 1990 :315)

C nZ XY -ZXZY
r = B
Y X2 - (3 X)? Y -3 Y)Y
X =X - i Y - ()
dimana :
r = Koefisien korelasi
n = Waktu

X = Perputaran kas

Y = Rentabilitas ekonomi

Nilai koefisien korelasi (r) terletak antara +1 dan -1 apabila hubungan 2 variabel itu
menunjukkan adanya korelasi, bila menunjukkan tidak ada korelasi nilainya = 0.
Apabila r =1 atau mendekati 1 maka korelasi kedua variabel itu positif ataun sangat kuat
sekali artinya bahwa kenaikan/penurunan nilai X terjadi bersama dengan kenaikan
/penurunan nilai Y. Apabila r = -1 atau mendekati -1 maka korelasi kedua variabel itu
sangat kuat dan negatif artinya bahwa kenaikan nilai X terjadi bersama-sama penurunan
nilaiY. Apabila r = 0 atan mendekati 0 maka korelasi antara ke-2 variabel itu sangat

lemah atau tidak ada hubungan sama sekali.
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Langkah keempat :
Melakukan uji signifikansi dengan cara membandingkan t hasil hitmgan dengan t tabel
yang akan diuji dengan t uji :

_ rin—2

t=
1-r°

Langkah yang digunakan :
a). Hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha) :
Ho : tidak ada bubungan antara efisiensi penggunaan kas dengan rentabilitas
ekonomi.
Ha : ada hubungan positif antara efisiensi penggunaan kas dengan rentabilitas
ekonomi.
b). Tingkat signifikansi yang ditentukan sebesar 5 %
¢). Kriteria Pengujian
Ho ditolak apabila |t.hitung| 2 |t{0,05: - 2)

Ho diterima apabila |t.hitung| <[t{0,05:n - 2)|

Gambar IL1
Kriteria Pengujian Hipotesa




BABIV

GAMBARAN UMUM PT NAKSATRA KEJORA

A. Sejarah Singkat Perusahaan

PT Naksatra Kejora didirikan pada tanggal 18 Juli 1989 dengan nama PT
Naksatra Kejora yang disahkan oleh notaris Semarang Bapak Januar Tirtaamidjaja,
berdasarkan akta nomor 94. Berdirinya perusahaan ini disahkan oleh Departemen
Koehakiman Republik Indonesia pada tanggal 9 September 1989 berdasarkan Keputusan
Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor C2-8554.HT.01.01. TH’89. Perusahaan
dipimpin oleh Romo Frans. Harjawiyata, sebagai pendiri perusahaan dan Ketua
Yayasan Ordo Biarawan Trappist Indonesia, sejak berdir hingga sekarang.

Pada awal usahanya, PT Naksatra Kejora merupakan perusahaan perkebunan.
Kemudian pada tanggal 1 Januari 1995 perusahaan mengadakan Rapat Umum Luar
Biasa yang memutuskan untuk menambah modal saham yang kemudian dibeli oleh
Yayasan OCSO dengan menyerahkan peternakan dan sejumiah uvang kas. Sejak tabun
1995 PT Naksatra Kejora memiliki usaha perkebunan dan peternakan.

Perusahaan berlokasi di Dusun Rawaseneng, Desa Ngemplak, Kecamatan
Kandangan, Kabupatén Temanggung, Propinsi Jawa Tengah. Ada dua alasan yang

mendasari pemilihan lokasi perusahaan. Alasan pertama karena letak perkebunan dan
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peternakan yang menjadi usahanya berada di daerah tersebut. Alasan kedua disebabkan
tempat tinggal pendiri dan pengelola perusahaan juga di daerah tersebut.

Maksud dan tyjuan pendirian perusahaan ialah berusaha dalam bidang-bidang
perkebunan, peternakan dan industri, satu dan lain dalam arti kata yang seluas-luasnya

dan dengan mengindahkan UU dan peraturan-peraturan yang berlaku.

B. Struktur Organisasi

Pengorganisasian dimaksudkan sebagai suatu fingsi yang menyusun kerangka
pembagian kerja, sehingga terjalin kerja sama yang harmonis dari masing-masing
bagian maupun karyawannya Pemisahan dan penetapan tanggung jawab untuk setiap
tingkatan manajemen dalam organisasi mutlak diperlukan. Agar tujuan yang telah
ditentukan dapat tercapai, disusun struktur organisasi. Struktur organisasi adalah
kerangka yang menunjukkan suatu gambar, yang terdiri atas satuan-satuan organisasi.

Struktur organisasi perusahaan berbentuk orgamisasi lini atau garis. Dikatakan
lini atau garis karena pengaturan saluran wewenang dan tanggung jawab melalui
saluran tunggal atau gans hurus.

Perusahaan dipimpin oleh seorang direktur utama yang membawahi seorang
direktur operasional. Direktur operasional membawahi 6 orang kepala bagian yaitu
kepala bagian personalia, kepala bagian keuangan, kepala bagian pemasaran, kepala
bagian peternakan, kepala bagian perkebunan dan kepala bagian wmum. Struktur

organisasi pelfusahaan dapat dilihat pada bagan berikut :




Bagan IV.1
Struktur Organisasi PT Naksatra Kejora

Komisaris

Direktur Utama

Direktur Operasional
I

Kabag personalial] [Kabag Kenangan| |Kabag Pemasaran| |Kabag Peternakan| (Kabag Perkebunan | Kabag Umum

N T 1 L ] | r L I N T T
ururan  urosan gaj  satpam kasir skunt pembelian petugas penaghan mencan  dirtribusi babi 5api gudang  pabrk kebun gudang adm. bengkel perawatan kendarasn
krywn  kajir dan bank petmbeli { o banguaan

krywm upab /’_L‘T_\
bl
- p‘lﬂ
f Ao \ex La\l;icﬁ\y x@%

Sumber : PT Neksatra Kejora

s
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Tugas dari masing-masing bagian adalah sebagai berikut :

1. Direktur Utama
Direktur utama bertanggung jawab penuh atas terselenggaranya seluruh kegiatan
perusahaan. Tugas-tugas yang dilakukan meliputi pengawasan terhadap jalannya
kegiatan perusahaan, pembuatan keputusan-keputusan yang bersifat akhir untuk
kepentingan intern perusahaan, negosiasi dengan pihak-pihak intern maupun ekstern
perusghaan yang berkompeten terhadap tujuan perusahaan, pemimpin dan
penanggung jawab jalannya operasi perusahaan.

2. Direktur Operasional
Direktur operasional berkewajiban untuk bertanggung jawab terhadap operasi
perusahaan secara keseluruhan Tugas-tugasnya merencanakan, melaporkan, dan
mengawasi semua tugas yang ada di bawah bagian yang dipimpinnya, menilai
prestasi kerja karyawan yang dipimpinnya.

3. Kepala bagian personalia
Kepala bagian personalia bertugas merumuskan kebijaksanaan personalia dan
mengurus pengadaan, penempatan, peningkatan efisiensi, kesejahteraan karyawan
dan membantu dalam menyelesaikan masalah-masalah. Dalam menjalankan tugasnya
dibantu oleh :
e Bagian wrusan karyawan yang bertugas mengurus pengadaan dan penempatan

karyawan.
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Bagian urusan kesejahteraan karyawan bertugas mengurus kesejahteraan para
karyawan.
Bagian gaji dan upah bertugas mengurus pemberian gaji dan upah karyawan.

Bagian satpam bertugas terhadap penjagaan keamanan.

4. Kepala bagian keuangan

Kepala bagian keuangan bertugas merumuskan kebijaksanaan keuangan dan

menyelenggarakan administrasi terhadap penggunaannya Dalam menjalankan

tugasnya dibantu oleh :

Bagian kasir yang bertugas menyelenggarakan penyimpanan, penerimaan dan
pengeluaran vang / surat berharga

Bagian akuntansi yang bertugas menyelenggarakan atan menyusun laporan
keuangan perusahaan.

Bagian pembelian bertugas melaksanakan pengadaan barang atau pembelian
barang untuk keperluan perusahaan.

Bagian petugas bank bertugas melakukan transaksi simpan pinjam dengan bank.

Bagian penagihan bertugas melakukan penagihan terhadap konsumen.

5. Kepala bagian pemasaran

Kepala bagian pemasaran bertanggung jawab atas usaha-usaha pemasaran yang

dilakukan oleh perusahaan. Dalam tugasnya dibantu-eloh :
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e Bagian yang mencari pembeli bertugas mengusahakan hubungan dengan pembeli.
¢ Bagian distribusi bertugas melakukan penyaluran barang kepada pembell.
6. Kepala bagian peternakan
Kepala bagian peternakan bertanggung jawab atas segala urusan yang terjadi di
peternakan. Dalam tugasnya dibantu oleh :
¢ Bagian babi dan bagian sapi yang bertugas terhadap segala wrusan yang
menyangkut ternak babi dan sapi. Dalam tugasnya dibantu oleh bagian pakan
yang bertugas mengurus pakan ternak, bagian kesehatan yang bertugas terhadap
kesehatan ternak, bagian breeding yang bertugas terhadap pengembangbiakan
ternak dan bagian kandang yang bertugas menguius kandang ternak.
e Bagian gudang yang bertugas melaksanakan simpan barang gudang, mengawasi
keluar masuk barang dan bertugas menyiapkan barang-barang yang dibutuhkan.
7. Kepala bagian perkebunan
Kepala bagian perkebunan bertanggung jawab atas segala urusan yang terjadi di
perkebunan. Dalam tugasnya dibantu oleh :
e Bagian pabrik yang bertanggung jawab terbadap lancar tidaknya kegiatan di
pabrik.
s Bagian kebun bertugas terhadap segala wusan yang terjadi di kebun. Dalam

tugasnya dibantu oleh bagian blok I, blok II dan blok Il yang bertanggung jawab
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atas masing-masing blok dan bagian keamanan yang bertugas menjaga keamanan
perkebunan.

¢ Bagian gudang yang bertugas melaksanakan simpan barang gudang, mengawasi
keluar masuk barang dan bertugas menyiapkan barang-barang yang dibutuhkan.

8. Kepala bagian umum

Kepala bagian umum bertugas mengawasi kerumahtanggaan serta menyelesaikan

masalah-masalah yang bersifat umum. Dalam tugasnya dibantu oleh :

e Bagian admunistrasi dan umum bertugas melakukan pencatatan yang bersifat
umum, melaksanakan kegiatan-kegiatan umum.

¢ Bagian bengkel bertugas melaksanakan kegiatan operasional bengkel.

¢ Bagian perawatan bangunan bertanggung jawab atas perawatan bangunan.

¢ Bagian kendaraan bertugas menyiapkan kendaraan.

C. Personalia

1. Tenaga Kerja
Tenaga kerja memiliki arti yang sangat penting bagi perusahaan, sebab tenaga kerja
merupakan faktor pendukung utama jalannya suatu perusahaan. Kondist tenaga kerja
berpengaruh terhadap pencapaian target produksi ataupun aktivitas lainnya.
Selain pimpinan dan para kepala bagian, perusahaan memiliki karyawan tetap

sebanyak 99 orang karyawan yang masing-masing terbagi atas :
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e Karyawan bagian perkebunan 41 orang

» Karyawan bagian peternakan 39 orang

o Karyawan bagian Rumah Tangga 13 orang

* Satpam 6 orang

Pada uwrmunnya para karyawan tersebut bertempat tinggal di sekitar perkebunan dan
peternakan dan apabila perusahaan memerlukan karyawan lain misalnya pada saat
panen kopt atau mermotong rumput, maka perusahaan memperkerjakan karyawan

borongan yang didapat darn masyarakat di sekitar perkebunan dan peternakan.

. Sistem Penggajian

Sistem penggajian vang ditetapkan oleh perusahaan ialah bahwa upah pokok dan
tunjangan tetap diatur menurut kelompok dan status karyawan, sebagai karyawan
bulanan, karyawan harian, karyawan harian lepas dan karyawan borongan. Upah
minimum yang ditetapkan adalah sebesar Upah Mimmmum Regional wilayah Jawa
Tengah, dimana upah mimimum saat im adalah Rp 160.000 per bulan. Penetapan
upah berdasarkan pada keahlian, kecakapan, prestas) kerja dan kondite karyawan.
Upah harian diterimakan 2 minggu sekali, vaitu pada tanggal 3 dan tanggal 18 setiap

bulannya.

3. Jam Kerja

Jam kerja karyawan ditetapkan 7 jam kerja dalam sehari, kecuali hari Jumat dan

Sabtu hanya 5 jam kerja, sedangkan untuk hari Minggu apabila karyawan bekerja



57

maka dianggap sebagai lembur. Untuk bagian peternakan jam kerja ditetapkan
sebagai berikut :

Hari Senin sampai dengan Hari Kamis

Pagi : Pukul 05.30 - pukul 07.30 waktu kerja
Pukul 07.30 - pukul 08.00 istirahat
Pukul 08.00 - pukul 10.45 waktu kerja
Pukul 10.45 - pukul 11.00 istirahat
Pukul 11.00 - pukul 12.00 waktu kerja

Sore : Pukul 15.45 - pukul 17.00 waktu kenja

Hari Jumat dan Sabtu

Pagi : Pukul 05.30 - pukul 07.30 waktu kerja
Pukul 07.30 - pukul 08.00 istirahat
Pukul 08.00 - pukul 11.00 waktu kerja

Hari Minggu

Pagi : Pukul 05.30 - pukul 07.00 waktu kerja

Jam-jam kerja di luar jam kerja di atas, apabila karyawan bekerja maka dianggap
sebagai lembur.
4. Jaminan Sosial dan Kesejahteraan Karyawan

Selain gaji yang telah ditetapkan, perusahaan masih memberikan jaminan sosial yang

berupa :
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a). Uang lembur, diberikan kepada karyawan yang bekerja melebihi jam kerja
normal yang telah ditentukan. Uang lembur diberikan oleh perusahaan
bersamaan dengan pembagian gaj.

b). Uang pengobatan bagi karyawan, beserta anak, dan istri atau suami berupa
jaminan kesehatan atau biaya pengobatan.

¢). Sarana Balai pengobatan diperuntukkan bagi karyawan, anak dan istn atsu
suami. Mereka berhak berobat di balai pengobatan, puskesmas, ataupun dokter
yang ditunjuk oleh perusahaan.

d). Kelas pondokan di rumah sakit ditentukan kelas IIL

e). Obat-obatan untuk menjaga kecelakaan kerja.

f). Tunjangan Hari Raya (THR) dan hadiah atan bingkisan hari raya.

8). Tunjangan kecelakaan kerja.

h). Tunjangan Hari Tua (THT).

I). Uang simpati kematian.

). Perlengkapan kerja berupa 1 stel pakaian kerja, diterimakan 1 kali dalam satu

tahun.
5. Fasilitas lain bagi karyawan dan keluarga

Fasilitas lain yang juga disediakan oleh perusahaan bagi karyawan dan keluarga

adalah :

a). Tempat Ibadah

b). Koperasi Karyawan
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¢). Peminjaman uang

d). Keluarga Berencana

). Perumahan

6. Istirahat dan 1zin meninggalkan pekerjaan bag: karyawan

Istirahat dan izin untuk meninggalkan pekerjaan diberikan bagi karyawan dengan

ketentuan sebagai berikut :

a). Istirahat mingguan dan han libur
Setelah bekerja selama 6 hari kerja berturut-turut diberikan istirahat mingguan
selama 1 hari. Pada hari-hari libur atau hari raya yang ditetapkan pemerintah
diberikan libur, apabila kerja maka dihitung sebagai kerja lembur.

b). Istirahat tahunan
Bagi yang sudah bekerja 12 bulan terus-menerus berhak atas istirahat tahunan
sebanyak 12 hari kerja dengan mendapatkan upah penuh.

¢). Cuti haid, hamil atau keguguran
Karyawati berhak mendapatkan cuti haid selama 2 hari kerja dengan
mendapatkan upah penuh dengan cara memberitahukan kepada pimpinan
perusahaan. Karyawati yang melahirkan (hamil) berhak mendapatkan cuti hamil
sebanyak 45 hari sebelum melahirkan dan 45 han sesudah melahirkan atam
keguguran dengan mendapatkan upah penuh. Untuk mendapatkan cuti imi
karyawati harus mengajukan permohonan terlebih dahulu kepada pimpinan

perusahaan.
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d). Izin meninggalkan pekerjaan dengan mendapatkan upah penuh

Izin meninggalkan pekerjaan dengan mendapatkan upah penuh diberikan kepada

karyawan untuk kepentingan :

kawin dengan istr1 pertama selama tidak lebih dari 2 hari
isteri melahirkan selama tidak lebih dari 1 hari

anak kandung kawin tidak lebih dan 2 hani

anak kandung sunat tidak lebih dari 1 hani

kematian keluarga tidak lebih dani 2 hani

mendirikan rumah tidak lebih dan1 1 hari

7. Usaha pemberdayaan karyawan

Beberapa usaha yang telah dilakukan perusahaan untuk memberdayakan

karyawannya adalah :

¢ Pendidikan dan latihan untuk pegawai peternakan.

¢ Pengelolaan ekonomi rumah tangga.

¢ Pelatihan pengelolaan manajemen.

D. Produksi Bagian Peternakan

1. Hasil produksi

Produk yang dihasilkan oleh bagian peternakan adalah susu segar sebagai produk

utama. Disamping memproduksi susu segar, juga mengembangbiakkan lembu (sapi)
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dan babi. Penjualan sapi hanya terbatas pada sapi-sapi yang sudah tidak produktif

dan untuk sapi-sapi yang masth kecil (pedhet). Sedangkan untuk babi penjualan

dilakukan baik untuk babi yang sudah dewasa maupun yang masih kecil (genjik).

Kelebihan dari hasil produksi susu segar oleh perusahaan kemudian diolah untuk

dijadikan keju sebagai hasil sampingan.

2. Fasilitas-fasilitas

Fasilitas-fasilitas yang dipergunakan untuk menghasilkan produk adalah :

a. Kandang sapi, meliput :

kandang untuk sapi yang sudah siap kawin
kandang untuk sapi yang dalam masa kering
kandang untuk sap1 yang masih dara
kandang untuk sap1 yang sedang berproduksi
kandang untuk sap1 yang akan melahirkan
kandang untuk anak sapi (pedhet)

kandang untuk pejantan

b. Kandang babi

kandang untuk induk

kandang untuk anak babi (genjik)

c. tabung untuk tempat susu

d. umt pendingin susu
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¢. mesin-mesin pengolah keju
f mobil pengangkut
g. traktor untuk mengangkut rumput (pakan ternak)
3. Proses produksi
Proses yang dilakukan untuk memperoleh susu segar adalah :
a. Proses pemerahan
Pada proses ini, sapi yang sudah masanya-untuk berproduksi kemudian diperah
untuk dian_xbil sasunya:
"> “b. Protes penimbangan
Setelah susu diperah, maka proses selanjutnya adalah penimbangan. Penimbangan
ini dilakukan untuk mengetahui jumlah susu yang dihasilkan oleh masing-masing
sapl. Tujuannya agar perkembangan produksi dan masing-masing sapi dapat
diketahui, apakah produksinya meningkat, tetap, atay malah menurun.
c. Proses penyaringan
Proses penyaringan dilakukan untuk memperoleh hasil susu segar yang bersih.
d. Proses penyimpanan
Sebelum produk dipasarkan, maka setelah disaring dimasukkan ke dalam unit

pendingin dengan tujuan agar susu tetap dalam keadaan segar hingga dipasarkan.
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E. Pemasaran Bagian Peternakan

1. Daerah Pemasaran
Kegiatan usaha yang dilakukan oleh bagian peternakan berupa produksi susu sapi
segar dan pengembangbiakan ternak. Daerah pemasaran susu segar yang telah
diyjangkau meliputi daerah Temanggung, Parakan, Magelang, Ambarawa, Ungaran,
dan Semarang. Untuk daerah Ambarawa, Ungaran dan Semarang, pemasaran
dilakukan pada pukul 12.30 WIB dini hani dan untuk daerah Temanggung, Parakan
dan Magelang dipasarkan pada pukul 04.30 WIB pagi hari. Pada jam-jam tersebut,
biasanya kendaraan-kendaraan yang mengangkut susu segar berangkat untuk
memasarkan ke agen-agen. Selain dipasarkan melalul agen-agen, pemasaran juga
dilakukan secara langsung dengan cara diantar langsung kepada para pelanggan
dimana pembelian minimal 5 liter dan dengan pertimbangan bahwa tempat tinggal
pelanggan tidak terlalu jauh dar agen. Pemasaran juga langsung dilakukan bagi
penduduk sekitar peternakan.
Penjualan ternak dilakukan apabila ada orang yang membutuhkan atau apabila ternak
dianggap sudah tidak lagi produktif Pembeli biasanya datang langsung ke
peternakan dan bernegosiasi harga.

2. Saluran distribusi
Saluran distribusi yang digunakan untuk menyalurkan hasil produksi susu segar dari

perusahaan kepada para pelanggan atau konsumen adalah sebagai berikut :



Bagan IV.2
Saluran Distribusi Bagian Peternaksn

[Produsen > [Konsumen
Produsen >  Agen » [Konsumen
[ Agen | [Konsumen]

Perusahaan menjual produknya kepada pelanggan melalui dua saluran distribusi.
Saluran pertama, perusshaan langsung menjual produknya kepada pelanggan dan
saluran kedua, perusahaan menjual produknya kepada pelanggan melalui agen-agen

penjualan.

F. Permodalan
Dengan modal dasar sebesar Rp 250.000.000 (1989), perusahaan memmulai
usahanya Modal ini terbagi atas 250 lembar sasham  masing-masing sebesar Rp
1.000.000. Kemudian pada tahun 1995, perusahaan mengadakan Rapat Ummm Luar
Biasa dimana dalam rapat tersebut diputuskan untuk menambah modal saham
sebesar Rp 100.000.000. Modal saham tersebut dibeli oleh Yayasan Ocso dengan

menyerahkan peternakan dan sejumlah vang kas.



BABYV

DESKRIPSI DATA, ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab mm terdin dan tiga bagian yaitu deskripsi data, analisis data dan
pembahasan. Bagian pertama adalah deskripsi data yang menyajikan data temuan dari
kegiatan penelitian. Bagian kedua berupa analisis atas data temuan yang telah disajikan
dalam deskripsi data. D1 bagian ketiga akan dibahas lebih lanjut berdasarkan hasil
perhitungan yang didapat dalam analisis data Dalam bagian pembahasan ini pula

terdapat jawaban atas permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian.

A. Deskripsi Data

Untuk menjawab permasalahan maka dibutuhkan data yang relevan. Data yang
dibutuhkan adalah data mengenai laporan keuangan yang terdiri atas meraca, laporan
rugi laba dan keterangan-keterangan tambahan yang berkaitan dengan laporan keuangan
periode 1995 sampai dengan periode 1998. Berikut imi akan disajikan neraca dan
laporan rugi laba Bagian Peternakan PT Naksatra Kejora peripdg 1995 sampai dengan

periode 1998, ~_
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Tabel V.1

Neraca Komparstif Bagien Peternakan PT Naksatra Kejora
Periode 31 Desember 1995, 1996, 1997, 1998

Rekening 1995 1996 1997 1998

AKTIVA

Kas 10.302.570 2.572.523 1.152.991 2.089.525

Bank 10.723.004,64 2.589.243,95 3.726.827,61 25.752.815,51

Piutang Dagang 3.780.095 14.329.370 10.948.650 3.540.190

Piutang lain-lain 3.885.550 2.934.950 3.095.950 2.234.950

Bigya Dibayar di muka 11.402.000 22.620.000 0 0

Persediaan

- susu/keju 508.719 446.708,36 568.145 643.800

- lembu/pedhet © 87.210.476,94 97.269.017,91 108,762.500 92.792.000

- babi 1.160.004,06 11.163.047,03 28.504.000 29.743.200

- makanan ternak T 8.000.000 0 2.693.650 0

Kendaraan 4.037.042,71 11.429.782.04 33.886.194,65 33.886.194,65

Perabotan susu dan kantor 7.932.074,70 3.446.841,19 1.975.100 1.975.100

Mesin-mesin 13.450.243,71 7.837.682,78 6.745.650 6.745.650

Proyek penampungan air 13.741.912,51 14.731.434,38 28.541.675 28.541.675

Bangunan dan kandang 22.735.784,94 23.077.550,41 18.173.687 18.173.687

Akumulasi Penyusutan (10.760.030,14) | (11.001.70839) | (39.471.517,96) | (47.321.152,55)
Total Aktiva 188.109.448,07 203.446.442,66 209,303.502,30 198.797.634,61
PASIVA

Hutang Dagang 3.344.000 3.344.000 3.344.000 3.344.000

Hutang lain-lain 73:430.657,04 84.680.657 105.130.323,66 57.183.217,16

Modal Saham 100.000.000 100.000.000 100.000.0600 100.000.000

Laba Ditshan 11.334.791,03 15.421.785,66 829.178,64 38.270.417,45
Total Paslva 188.109.448,07 203.446.442,66 209.303.502,30 198.797.634,61

Sumber : PT Naksatra Kejora
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Tabel V.2

Laporan Rugl Laba Baglen Peternakan PT Naksatra Kejora
Yeng Berakhir 31 Desember 1995 sampai dengan 1998

Uraian 1995 1996 1997 1998

Penjualan

Susu dan Keju 197.148.470 216.086.775 204.566.005 271.783.615

Lembu dan Pedhet 57.925.000 39.435.000 49.630.000 70.200.000

Babi 29,898.700 20,328.500 37.465.500 62.331.850
Total Penjualan 284.972.170 275.850.275 291.661.505 404.315.465
HPP 197.204.911,49 173.561.726,08 190.327.707,05 275.277.443,68
Laba (Rugi)kotor 87.767.258,51 102.288.548,92 101.333.797,95 129.038.021,32
Biaya Umum &Adm. .

Bi. Umum 34.853.688,65 48.997.747,25 43.713.852,22 43.280.347,98

Bi. Administrasi 46.563.028,18 64.834.857,82 72.212.552,75 51.851.434,53
Total Biaya 81.416.716,83 113. 832.605,07 115.926.404,97 95.131.782,51
Laba (Rugi) Operasi 6.350.541,68 (11.544.056,15) (14.592.607,02) 33.906.238,81
Pendapatan lain-lain 4.984.541,35 15.631.050,78 Q 3.535.000
Laba (Rugi) Sblm. Pajak 11.334.791,03 4.086.994,63 (14.592.607,02) 37.441.238,81

Sumber : PT Naksatra Kejora

Lo



68

B. Analisis Data

Berdasar data yang telah disajikan di atas, selanjutnya untuk mempermudah
menjawab permasalahan maka penulis menyajikan analisis data sebagai berikut :
1. Analisis masalah pertama, mengetahui ketepatan penggunaan kas.

a Menghitung perubahan saldo rekening kas dan setara kas dengan membandingkan
saldo awal dengan saldo akhir tahun berjalan. Dari langkah ini dapat diketahui
kenaikan atau penurunan bersih kas dan setara kas periode berjalan. Selain itu
dihitung pula perubahan bersih setiap rekening neraca. Tiap-tiap rekening neraca

kemudian digolongkan berdasarkan aktivitasnya.

Tabel V.3
Kategori Aktivitas Tahun 1995/1996

Rekening Naik / Turun Alktivitas
AKTIVA
Kas Turun 7.730.047
Bank Turun 8.033.760,69
Piutang Dagang Naik 10.549.275 Operasi
Piuteng lain-lain Turun 950.600 Operasi
Biaya Dibayar di muka Naik 11.218.000 Operasi
Persediaan
- susu/keju Turun 62.010,64 Operasi
- lembu/pedhet Naik 10.058.540,97 Operasi
- babi Naik 10.003.042,97 Operast
- makanan ternak Turun 8.000.000 Operasi
Kendaraan Naik 7.392,739,33 Investasi
Perabotan susu dan kantor Turun 4.485.233,51 Investasi
Mesin-mesin Turun 5.612.560,93 Investasi
Proyek penampungen air Naik 989.521,87 Investasi
Bangunan dan kandang Naik 341.765,47 Investasi
Akumulasi Penyusutan Naik 241.678,25 Operasi
PASIVA

Hutang lain-lain Naik 11.249.999,96 Operasi
Laba Ditahan Naik 4.086.994,63 Kormbinasi
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Selama tahun 1996 rekening kas dan bank mengalami penurunan sebesar Rp
15.863.807,69 yang berarti terdapat penurunan bersih kas yaitu pada talun 1995

sebesar Rp 21.025.574,64 menjadi Rp 5.161.766,95 pada tahun 1996.

Tabel V.4
Kategori Aktivitas Tahun 1996/1997

Rekening Naik / Turun Aktivitas
AKTIVA
Kas Turun 1.419.532
Bank Naik 1.137.583,66
Piutang Dagang Turun 3.380.720 Operasi
Piutang lain-lain Naik 161.000 Operasi
Biaya Dibayar di muka Turun | 22.620.000 Operasi
Persediaan
- suswkeju Naik 121.436,64 Operasi
- lembu/pedhet Naik 11.493.482,97 Operasi
- babi Naik 17.340.952,97 Operasi
- makenan ternak Naik 2.693.650 Operasi
Kendaraan Naik 22.456.412,61 Investasi
Perabotan susu dan kentor Turun 1.471.741,19 Investasi
Mesin-mesin Turun 1.092.032,78 Investasi
Proyek penampungan air Naik 13.810.240,62 Investasi
Bangunan dan kandang Turun 4,903.863,41 Investasi
Akumulasi Penyusutan Naik 28.469.809,57 Operasi
PASIVA .

Hutang lain-lain - | Naik -. :20.449.666,66°| .  Operasi
Laba Ditahan Tuun | 14.592.607,02 Kombinasi

Selama tahun 1997 rekening kas dan bank mengalami penurunan sebesar Rp
281.948,32 yang berart1 terdapat penurunan bersih kas yaitu pada talun 1996

sebesar Rp 5.161.766,95 menjadi Rp 4.879.818,61 pada tahun 1997.
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Tsbel VS
Kategori Aktivites Tahum 1997/1998

Rekening Naik / Turun Aktivitas: - | ..

AKTIVA

Kas . Naik 936.534 L
" Bank . Naik © '22.025.987,90". ‘
| -Piutang Dagang 7.408.460 - Operasi -
Piutang lain-lain "861.000 | - Operasi

"Pergediaan I
- suswkeju Naik 75.665 Operast - | -
- lembu/pedhet 15970500 | Operasi . |
- babi Naik 1.239.200 N IR Opemli R
| 2693650 | Opeusi. |

Akumulesi Penyusuten-- - | ‘Naik © 7.849.634,59 |- - Operasi .|«
.47.947.10650 | Operasi. .|

PASIVA
Laba Ditehan Naik 37.441.238,81 " |- Kombinasi *f+

- g

f B8 g

Hiztang lain-lain

Solama talum 1998 rokening kas dan bank mengalami kenaikan sebesar Rp .
22.962.521,90 yang berarti-terdapat kenaikan-bersih kas-yaitu-pada: tabun-1997.

gobesar Rp.4.879.818,61 menjadi Rp 27.842.340,51 pads tabusi 1998

b. Menghitung Arus Kas Berdasarkan Altivitas
Untuk membuat - laporan-arus kas terlebil dahmlu-menentulen - arss- kas-dasi;/
skedul terpisah. Ustuk-mombuat-laporan. arus. kas- digunsican: rekesing-eokoning .-
dalam neraca komparatif, laporan rugi. laba periode: berjalan ‘dan informasi
tambahan.



1). Arus Kas dari Aktivitas Operasi

1

Untuk membuat laporan arus kas dari aktivitas operasi digunakan metode

langsung (direct method) dimana pendapatan dan pengeluaran akan diubah

dari yang berbasis akrual menjadi berbasis kas.

Tabel V.6
Bagian Peternskan PT Naksstra Kejora

Tabel Konversi Dasar Akrusl ke Dasar Kasz 1996

Penjualan
Susu dan Keju 216.086.775
Lembu dan Pedhet 39.435.000 :M dagang (059275
Babi 20.328.500 Poat. lainlain - 930.600 266,251,600
Total Penjualan 275.850.275 ¥ Persed susukea 62010,64 Rk
4 Persed lembu/pedhet (0058 54097
HPP (173.561.726,08) 4 Perged babi 10.00302.97
¥ Persed. mukan temak 8000000  (185.529.299,42)
Laba (Rugi)kotor 102.288.548,92 4t Hthinlin  112999% ——————
Bi Dbyr. dimuka (11 218000 80.722.300,58
Biaya Umum &Adm.
Bi. Umum 48.997.747,25
Bi. Administrasi 64.834.857,82
Total Biaya (113.832.605,07)  Depresiasi 241 678.25 (113.590.926,82)
Laba (Rugi) Operasi (11.544.056,15) (32.868.626,24)
Pendapatan lain-lain 15.631.050,78 15.631.050,78
Laba (Rugg) Sblm. Pjk 4.086.994 63 (17.237.57546)
Kas diterima dari pelanggzn 266.251.600
Kas dibayarkan untuk pemasok (185.529.299,42)
Kas dibayarkan untuk biaya (113.590.926,82)
Kas diterima dari pendapatan lain-lain 15.631.050,78
Kas bersih dani aktivitas operasi (17.237.575,46)




Tabel V.7
" Tabel Konversi Dasar Akrual ke Dasar Kag 1997 .
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Penjualan -
Susu dan Keju 204.566.005 P -
Len?budeednet'- - - 49.630.000 ﬂnm' 61000 - R
Babi 37.465.500. . ek bxn 204881228 |-
4 Petsed. lembu/pedhet (1 B3452,09)
HPP (190.327.707,05) 2 Parsed. babi (1734095297 :
2 Pecsed oskon temnk QE93650)  (178.907.562,09) -}
Laba (Rugi)kotor 101.333.797,95 4 Htlxintain 20.449.666.66 ' -
¥ Bi. Dbyr. di ruka 22,620,000 115.973.662,91
Biaya Umum &Adm P .
Bi. Umumn 43.713.852,22
Bi. Administrasi 72.212.552,15 )
Total Biaya (115.926.404,97)  Depresinsi 246980057 - (87.456.59540) - |
Laba (Rugi) Operasi (14.592.607,02) 28.517.067,51
Pendapatan lain-lain . 0 o
Laba(Rugi) Sblm. Pk * (14.592.607,02) 28.517.06231
Kas diterima dari pelenggan . - 294.881.225
Kas dibayarkan untuk pemasok *(178.907.562;09)
Kas dibayarkan untuk biaya -~ . . (87.456.595,40)

Kas bersih dari aktivitas operasi 28.517.067,51




Tabel V.8
Bagian Peternaken PT Naksatrs Kejora
Tabel Konversi Dasar Akrua! ks Dasar Kas 1998
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Penjualan
Susu dan Keju 271.783.615 _
Lembu dan Pedhet 70.200.000 ¥ Piut. dagang 7.408.450
Babi 62.331.850 ¥ Piut. laindxin 861,600 412.574.925
Total Petyuilba_n"_ - o ‘494:3:5.465‘. S S Borutkeiu G555 T T
TR e ' i ™ ¥ Persed lembu/pedhet 15970.500
HPP (275.277.443,68) 4 Persed babi 0. 239200 (303.875.235,18)
¥ Persed makan temak 2693650 —————
Laba (Rugi)kotor 129.038.021,32 ¥ Htlanisin 794710650  106.709.669,82
Biaya Umum &Adm.
Bi. Umumn 43.280.347,98
Bi. Administrasi 51.851.434,53
Total Biaya (95.131.782,51) Depresinsi 7849 63459 (87.282.147,92)
Laba (Rugi) Operesi 33.906.238,81 19.427.521,90
Pendapatan lain-lain 3.535.000 3.535.000
Laba (Rugi) Sbim. Pjk 37.441.238,81 22.962.521,50
Kas diterima dari pelanggan 412.584.925
Kas dibayarkan untuk pemasok (305.875.255,18)
Kas dibayarkan untuk biaya (87.282.147,92)
Kas diterima dari pendapatan lain-lain 3.535.000
Kas bersih dari aktivitas operasi 22.962.521,90
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2). Arus Kas dari Aktivitas Investasi
e Tabun 1996
Pembayaran kas untuk kendaraan (7.392.739,33)
Penenmaan kas dan perabotan susu dan perabotan kantor 4.485.233,51
Penernimaan kas dari penjualan mesin-mesin 5.612.560,93
Pembayaran kas untuk proyek penampungan air (989.521,87)

Pembayaran kas untuk perbaikan bangunan dan kandang (341.765,47)

Arus kas dari aktivitas investasi 1.373.767,77
e Talum 1997
Pembayaran kas untuk kendaraan (22.456.412,61)

Penerimaan kas dari perabotan susu dan perabotan kantor 1.471.741,19

Penerimaan kas dari penjualan mesin-mesin 1.092.032,78
Pembayaran kas untuk proyek penampungan air (13.810.240,62)
Penerimaan kas dani bangiman dan kandang 4.903.863,41
Arus kas dari akfivitas investasi 28.799.015,85

¢. Menyusun Laporan Arus Kas
Berdasar hasil perhitungan arus kas dan aktivitas operasi, dan investasi di atas
(arus kas dari aktivitas pendanaan tidak ada), maka dapat disusun laporan arus

kas sebagai berikut :



Tabel V9

Bagian Peternakan PT Naksatra Kejora
Laporan Arus Kag
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Untuk Talhum yang Berekhir 31 Desember 1996

Pembayaran kas kepada pemasok
Pembayaran kas untuk biaya

Penerimaan kas dar pendapatan lain-lain
Arus kas bersih dari aktivitas operasi
Arus kas dari Aktivitas Investasi
Pembelian kendaraan

Hasil pemjualan perabotan susu dan perabotan kantor
Hasil penjualan mesin

Pembangunan proyek penampungan air

Perbaikan bangunan dan kandang

Arus kas dari aktivitas investasi

Kenaikan (penurunan) bersih kas dan setara kas
Kas dan setara kas pada awal periode

Kas dan setara kas pada aliir periede

266.251.600
(185.529.299 42)
(113.590.926,82)

15.631.050,78

(17.237.575,46)

(7.392.739,33)
4.485.233,51
5.612.560,93

(989.521,87)

(341.765,47)

1.373.767,77

(15.863.807,69)

21.025.574,64

5.161.766,95



Tabel V.10

Bagian Peternaken PT Naksatrs Kejora
Laporan Arus Kas
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Untuk Tamm ysng Berakhir 31 Desember 1997

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Penerimaan kas dari pelanggan

Pembayaran kas kepada pemasok

Pembayaran kas untuk biaya

Arus kas bersih dari aktivitas operasi

Arus kas dari Aktivitas Investasi

Pembelian kendaraan

Hasil penjualan perabotan susu dan perabotan kamtor
Hasil penjualan mesin

Pembangunan proyek penampungan air
Penerimaan dari bangunan dan kandang

Arus kas dari sktivitas inveatasi

Kenaikan (perurunan) bersih kas dan setara kas
Kas dan setara kas pada awal periode

Kas dan setara kas pada akhir periode

294.881.225
(178.907.562,09)

(87.456.595,40)

28.517.067,51

(22.456.412,61)
1.471.741,19
1.092.032,78

(13.810.240,62)

(989.521,87)

(28.799.015,85)

(281.948,34)

5.161.766,95

4.879.818,61
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Tabel V.11
Bagian Peternakan PT Naksatra Kejora
Laporan Arus Kss
Untuk Tshun yang Berakhir 31 Desember 1998

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Penerimaan kas dari pelanggan 412.574.925
Pembayaran kas kepada pemasok (305.875.225,18)
Pembayaran kas untuk biaya (87.282.147,92)
Arus kas bersih dari aktivitas operasi 22.962.521,90
Kenaikan (pemurunan) bersih kas dan setara kas 22.962.521,90
Kas dan setara kas pada awal periode 4.879.818,61
Kas dan setara kas pada akhir periode 27.842.340,51

d. Mengukur Ketepatan Penggunaan Kas
Untuk mengukur ketepatan penggunaan kas, terlebih dalmlu dilakukan
penggolongan sumber dan penggunaan kas berdasarkan jangka waktunya, yaitu
sumber kas jangka panjang atau jangka pendek dan penggunaan kas jangka
panjang atau jangka pendek.
1). Berikut disajikan tabel penggolongan rekening-rekening neraca ke dalam

sumber dan penggunaan kas berdasarkan jangka waktunya.



W e

. Vi3
Tahun 1995/1996
Rekening Naik / Turun Jangka Walkhi
AKTIVA
Kas Turun 7.730.047 -
Bank Turun 8.033.760,69 -
Piutang Dagang Naik 10.549.275 penggunasan jangka pendek
Piutang lein-lain Turun 950.600 sumber jangka pendek
Biaya Dibayar di muka Naik 11.218.000 penggunaan jangka pendek
Persediaen
- suswkeju Turun 62.010,64 sumber jangka pendek
- lembu/pedhet Naik 10.058.540,97 penggunasn jangka pendek
- babi Naik 10.003.042,97 penggunaan jangka pendek
- makanan ternak Turun 8.000.000 sumber jangka pendek
Kendaraan Naik 7.392.739,33 penggunaan jangka panjang
Perabotan susu dan kentor Tunm 4.485.233,51 sumber jangka panjang
Mesin-mesin Turun 5.612.560,93 sumber jangka panjeng
Proyek penampungan air Naik 989.521,87 penggunaan jangks panjang
Bangunan dan kandang Naik 341.765.47 penggunaan jangka panjang
Akurnulasi Penryusuten Naik 241.678,25 sumber jangka panjang
PASIVA
Hutang lain-lain Naik 11.249.999,96 gumber jangka pendek
Laba Ditahan Naik 4.086.994,63 -
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Tabel V.13
Kategorl Sumber dan Penggunaan Kas Berdasarken Jangka Waktu
Tahun 1996/1997
Rekening Naik / Turun Jangka Wakiu
AKTIVA
Kas Turun 1.419.532 -
Bank Naik 1.137.583,66 -
Piutang Dagang Turun 3.380.720 sumber jangka pendek
Piutang lain-lain Naik 161.000 penggunasn jangka pendek
Biaya Dibayar di muka Turun | 22.620.000 sumber jangka pendek
Persediaan
- suswkeju Naik 121.436,64 penggunaan jangka pendek
- lembuw/pedhet Naik 11.493.482,97 penggunaan jangka pendek
- babi Naik 17.340.952,97 penggunaan jangka pendek
- makanan ternak Naik 2.693.650 penggunaan jangka pendek
Kendaraan Naik 22.456.412,61 penggunasn jangka panjang
Perabotan susu dan kantor Turun 1.471.741,19 sumber jangka panjang
Mesin-mesin Turun 1.092.032,78 sumber jangka panjang
Proyek penampungan air Naik 13.810.240,62 penggunaan jangka panjang
Bangunarn dan kandang Turun 4.903.863,41 sumber jangka panjang
Akurmulasi Penyusutan Naik 28.469.809,57 sumber jangka panjang
PASIVA
Hutang lain-lain Naik 20.449.666,66 sumber jangka pendek
Laba Ditahan Turun 14.592.607,02 -
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Tabel V.14
Kategorl Sumber dan Penggunaan Kas Berdagsarkan Jangka Wakiu
Talum 1997/1998
Rekening Naik / Turun _jangka waktu

AKTIVA ) S R A St e s

Kas T Naik - 936.534° -

Bank Naik 22.025.987,90 .-

Piutang Dagang Turun 7.408.460 sumber jangka pendek

Piutang lain-lain Turun 861.000 sumber jangka pendek

Persediaan

- suswkeju Naik 75.665 penggunean jangka pendek

- lembu/pedhet Turun 15.970.500 sumber jangka pendek

- babi Naik 1.239.200 penggunaan jangka pendek

- makenan ternak Turun 2.693.650 sumber jangka pendek

Akurmulasi Penyusutan Naik 7.849.634,59 sumber jangka panjang
PASIVA

Hutang lain-lain Turun | 47.947.106,50 penggimaan jangka pendek

Laba Ditahan Naik 37.441.238,81 -

2). Berdasar hasil penggolongan sumber dan penggunaan kas di atas, maka

dapat diketahui ketepatan sumber kas yang digunakan oleh Bagian

Peternakan PT Naksatra Kejora.
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Penilaian ketepatan penggunaan kas oleh Bagian Peternakan tabun 1996

Sumber kas jangka panjang
Laba 4.086.994,63
+ Akm. penyusutan 241.678,25
¥ Perabotan susu dan kantor 4.485.233,51
+ Mesin-mesin 5.612.560,93
14 426.467,32
Penggunaan kas jangka panjang
4 Kendaraan 7.392.739,33
* Proyek penampungan air 989.521,87
4+ Bangunan dan kandang 341.76547
8.724.026,67
Selisih lebih 5.702.440,65
Sumber kas jangka pendek
¥ Piutang lain-lain 950.600
4 Hutang lain-lain 11.249.999.96
¥ Persed. suswkeju 62.010,64
+ Persed. makan teak 8.000.000
20.262.610,60
Penggunaan kas jangka pendek
¢+ Piutang dagang 10.549.275
* Bi. dibayar di muka 11.218.000
* Persed. lembu/pedhet 10.058.540,97
* Persed. babi 10.003.042,97
41.828.858,94
Selisih kurang 21.566.248,34
Penurunan kas dan setara kas 15.863.807,69
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Penilaian ketepatan penggunaan kas oleh Bagian Peternakan tabun 1997

Sumber kas jangka panjang
4 Akm. penyusutan 28.469.809,57
¥ Perabotan susu dan kantor ~ 1.471.741,19
¥ Mesin-mesin 1.092.032,78
+ Bangiman dan kandang 4.903.863,41
35.937.446,95
Penggunaan kas jangka panjang
Rugi 14.592.607,02
* Kendaraan 22.456.412,61
4 Proyek penampungan air 13.810.240,62
50.859.260,25

Selisih kurang

Sumber kas jangka pendek
¥ Piutang dagang 3.380.720
+ Bi. dibayar di muka 22.620.000
+ Hutang lain-lain 20.449.666,66
Penggunaan kas jangks pendek
* Piutang lain-lain 161.000
* Persed. susuw/keju 121.436,64
4 Persed. lembu/pedhet 11.493.482,09
4 Persed. babi 17.340.952,97
* Persed. makan ternak 2.693.650
Selisih lebih

Pemurungn)es dan setgpakas., -~ 7

14.921.813,25

46.450.386,66

31.810.521,70

14.639.864,96

~

281.948,34
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¢ Penilaian ketepatan penggunaan kas oleh Bagian Peternakan tahun 1998

Sumber kas jangka panjang

Laba

4 Akm. penyusutan

37.441.238.81
7.849.634,59

Penggunasn kas jangka panjang

Selisih lebih

Sumber kas jangka pendek

+ Piutang dagang
+ Piutang lain-lain

+ Persediaan lembu/pedhet
+ Persediaan makan ternak

7.408.460

861.000
15.970.500
2.693.650

45.290.873,40

0

Penggunasn kas jangka pendek

+ Hutang lain-lain

47.947.106,50
75.655

4 Persediaan suswkeju

4 Persediaan babi

Selisth kurang

1.239.200

Kenaikan kas dan setara kas

2. Analisis masalah kedua, mengetahui efisiensi penggunaan kas dari tahim ke tahun.

45.290.873,40

26.933.610

49.261.961,50

22.328.351,50

22.962.521,90

a Untuk mengukur efisiensi penggunaan kas Bagian Peternakan dari tahun ke talum,

maka perlu dihitung terlebih dahulu tingkat perputaran kas. Hal ini dimaksudkan

untuk mengetahui seberapa besar kas yang tertanam, berputar dalam periode

tertentu. Untuk mencari kas rata-rata dipergunakan rumwus :

Kas rata-rata =

Kas awal talun + Kas akhir tahun

2



Dan untuk menghitung perputaran kas digunakan rumus :

Penjualan bersih

Perputaran kas =
Kas rata-rata

Sedangkan periode terikatnya kas adalah :

360
Periode terikatnya kas =

Perputaran kas

1). Perputaran kas dan periode terikatnya kas tahun 1995

1.000.000 + 21.025.574,64

Kas rata-rata =
2

= 11.012.787,32

284.972.170
Perputaran kas =

11.012.787,32
= 25,87 kali

360

Periode terikatnya kas =
25,87

= 13,9 hari
2). Perputaran kas dan periode terikatnya kas tahun 1996

21.025.574,64 + 5.161.766,95
Kas rata-rata =

2

= 13.093.670,79



275.850.275

Perputaran kas =
13.093.670,79
= 21,06 kali
360
Periode terikatnya kas =
21,06
= 17,09 hari

3). Perputaran kas dan periode terikatnya kas tahun 1997

5.161.766,95 + 4.879.818,61

Kas rata-rata =
2

= 5.020.792,78

291.661.505

Perputaran kas =
5.020.792,78

= 58,09 kali
360
Periode terikatnya kas = ———
58,09
= 6,19 han
4). Perputaran kas dan periode terikatnya kas talnm 1998

4.879.818,61 +27.842.340,51
Kas rata-rata =

2

= 16.361.079,56
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404.315.465

Perputaran kas =
16.361.079,56

= 24,71 kah

360

i

Periode terikatoya kas
24,71

fi

14,56 hari

Tabel V.15
Perputaran Kas dan Periode Terikatnya Kas

Tahun Penjualan Kas rata-rata Perputaran kas Periode terikatnya kas
1995 284.972.170 11.012.787,32 25,87 kali 13,9 hari
1996 275.850.275 13.093.670,79 21,06 kali 17,09 hari
1997 291.661.505 5.020.792,78 58,09 kali 6,19 hari
1998 404.315.465 16.361.079,56 24,71 kali 14,56 hari

. Untuk mengetahut apakah secara keseluruhan perputaran kas dari Bagian
Peternakan PT Naksatra Kejora dan talun 1995 sampai dengan talmn 1998
semakin efisien, digunaken analisis trend dengan metode kuadrat (Jleast square)
yang terlihat dalam tabel berikut :

Tabel V.16
Analisis Trend dengsn Mstode Kuadrat Terkecil
Terhadap Tingkst Perputaran Kas

Talun Perputaran Kas (Y) X XY ¥ 2 !
1995 25,87 -3 -77,61 9 27,42
1996 21,06 -1 -21,06 1 30,76
1997 58,09 +1 58,09 1 34,10
1998 24,71 +3 74,13 e 37,44

Jumiah 129,73 0 33,55 20 129,72




Y! = a+bX

Y =XY
a= —_— b —

N X2

129,74 33,55
a= b=
4 20

a=3243 b=1,67

Persamasn trendnya menjadi Y' = 32,43+ 1,67 X
Untuk lebih jelas mengenai trend perputaran kas dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar V.1
Trend Perputaran Kas
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3. Analisis masalah ketiga, mengetahmi hubungan antara efisiensi penggunaan kas
dengan rentabilitas ekonomi.

a. Untuk mengetahui hubungan antara efisiensi penggunaan kas dengan rentabilitas
ekonorni, maka perlu dihitmg dengan menggumakan analisis korelasi. Sebelum
dianalisis maka perlu terlebih dahulu menghitung tingkat rentabilitas ekonomi
yang dicapai oleh Bagian Peternakan PT Naksatra Kejora dari tabun 1995 sampai
dengan tahun 1998 dengan cara mengalikan profit margin dengan operating
assets turnover.

Laba Usaha

Profit margin = x100 %
Penjualan Bersih

Penjualan Bersih

Operating assets turnover =
Total Aktiva

Rentabilitas Ekonomi = Profit Margin x Operating Assets Turnover

1).Profit margin, operating assets turnover dan rentabilitas ekonomi talnm 1995

6.350.541,68
Profit Margin = x 100 %
284.972.170
= 2,23 %
284.972.170
Operating Assets Turnover =
188.109.448,07
= 1,51 kali

Rentabilitas Ekonomi = 2,23 % x 1,51
= 3,37%
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2).Profit margin, operating assetstumover.d@{ent&ili@as»ekonomi-ta@ ™96

Cimme R (11.544.056,15)

Profit Margin = x 100 %
275.850.275

= -4,18%

275.850.275

Operating Assets Turnover =
203.446.442,66

= 1,36 kali

Rentabilitas Ekonom = -4,18% x 1,36

= -5,68%

3).Profit margin, operating assets turnover dan rentabilitas ekonomi tabun 1997

(14.592.607,02)
Profit Margin = x 100 %
291.661.505
= -5,00%
291.661.505
Operating Assets Turnover =
209.303.502,30
= 1,39 kali

Rentabilitas Ekonom = - 5,00% x 1,39
= -6,95%

4).Profit margin, operating assets turnover dan rentabilitas ekonomi tahun 1998

33.906.238,81
Profit Margin = x 100 %
404.315.465
= 8,38%




404.315.465

Operating Assets Turnover
198.797.634,61

= 2,03 kali

Rentabilitas Ekonomi = 8,38 % x 2,03
= 17,01 %

Tabel V.17
Perhitungan Prof¥ Margdx Tahim 1995 sempal dengan Talnm 1998

Tahun Laba Usaha Penjualan Bergih Profit Margin
1995 6.350.541,68 284.972.170 2,23%
1996 (11.544.056,15) 275.850.275 -4,18%
1997 (14.592.607,02) 291.661.505 -5,00%
1998 33.906.238,81 404.315.465 8,38 %

Tabel V.18

Perhitungan Opereting Assets Turwover Tahun 1995 sampal dengan Tahun 1998

Tahun Penjualan Bersih Total Aktiva Operating Assets
Tumover
1995 284.972.170 188.109.448,01 1,51
1996 275.850.275 203.446.442,66 1,36
1997 291.661.505 209.303.502,30 1,39
1998 404.315.465 198.797.634,61 2,03
Tabel V.19

Perhitungan Rentsebilitas Kkonomi Telum 1995 sampal dengan Talumn 1998

Tahun Profit Margin Operating Assets Rentabilitas
Turmover Ekonomi
1995 2,23% 1,51 3,37%
1996 -4,18% 1,36 -5,68%
1997 -5,00% 1,39 -6,95%
1998 8,38% 2,03 17,01 %
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b. Setelah diketahui besarmya rentabilitas ekonomi, maka untuk mengetahui
hubungan antara efisiensi penggunaan kas dengan rentabilitas ekonomi dibuat
tabel sebagai berikut :

Tabel V.20
Hubungan Efisiensi Penggunasn Kas
dengan Tingkat Rentabilitas Kkonomi

Tahun X Y XY x2 y?2
1995 25,87 0,0337 0,871 669,26 0,0011
1996 21,06 - 0,0568 - 1,196 443,52 0,0032
1997 58,09 - 0,0695 -4,037 3.374,45 0,0048
1998 24,71 0,1701 4,203 610,58 0,0289

Jumlah 129,73 0,0775 - 0,159 5.097,81 0,0380

Keterangan :

X = Tingkat Perputaran Kas
Y = Tingkat Rentabilitas Ekonomi

¢. Dari tabel tersebut kemudian dihitung nilai r dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :
nZ XY -ZXZTY

VIZ X -CX) - i3 Y -G Y)Y

4 (-0,159) - 129,73 (0,0775)

J4(5.097,81) - (129,73)* - |/4(0,0380)—(0,0775)
-0,636 - 10,0540

J20.391,24 —16829,87 - 40,1520~ 0,006
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-10,690
r =
V356137 - J0,1460
-10,690
r —
59,677 - 0,382
-10,690
r =
59,295
r= -0,1802

d. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan tujuan untuk melihat tingkat keartian
dari korelasi di atas. Korelasi dikataken mempunyai arti apabila hasil dari uji
hipotesis signifikan. Untuk mengetahui signifikansi dilakukan dengan
membandingkan antara hasil t hitung dengan t tabel.

Langkah - langkah uji hipotesis :
1). Hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha) :
Ho : tidak ada hubungan antara efisiensi penggunasn kas dengan rentabilitas
ekonomi.
Ha : ada hubungan positif antara efisiensi penggunaan kas dengan rentabilitas
ekonomi.

2). Tingkat signifikansi yang ditentukan sebesar 5 %



3). Kriteria Pengujian
Ho ditolak apabila. |t.hitung| = |[{0,05:n - 2)|
Ho diterima apabila [r.hitung| < [t(0,05:n - 2)|
4). Menghitung t dengan rumus

_ rJrz-Z
J-r

diketalmi : r =-0,1802

t

n =4

-0,1802 V4-2

J1-(-01802)’
- 0,1802 (1,4142)
\}1— 0,0324

-0,2548

J0,9676

-0,2548

0,9836

t= -0,2590
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C. Pembahasan

Pada bagian akhir dari bab ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai hasil-hasil

perhitungan yang telah diperoleh dan analisis sub bab sebelumnya, secara satu persatu.
1. Ketepatan Penggunaan Kas

Ketepatan sumber dan penggunaan kas dapat dijadikan ukuran bak tidakimya
pembelajaan suatu perusahaan. Untuk mengukur ketepatan sumber dan penggunaan
kas digunakan dasar strategi pendanaan yang mendasarkan diri atas mafching
principle yang menyatakan balrwa sumber kas hendaknya disesuaikan dengan lama
kas tersebut diperlukan. Kalan kas tersebut hanya untuk keperluan jangka pendek
maka bisa dipergunakan sumber kas jangka pendek. Sebaliknya keperluan untuk

jangka panjang seharusnya dibiayai dengan sumber kas jangka panjang pula.

a Tahun 1996

Pada talmm 1996, penggunaan kas oleh bagian peternakan tidak tepat. Dikatakan
tidak tepat karena kebutuhan kas jangka pendek sebesar Rp 41.828.858,94 hanya
mampu dipenuhi dengan sumber kas jangka pendek sebesar Rp 20.262.610,60
sechingga masih terdapat kekurangan sebesar Rp 21.566.248,34. Besarnya
kebutuhan kas jangka pendek im karena adanya kenaikan piutang dagang, biaya
dibayar di muka, persediaan lembu/pedhet dan persediaan babi. Kenaikan

piutang dagang sebagai akibat dari kebijakan perusahaan untuk memperbesar
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volume penjualannya dengan cara menjual produk secara kredit. Peningkatan
piutang dagang mengakibatkan perusahaan harus menyediakan inmvestasi yang
lebih besar lagi dalam piutang dagang. Kenaikan biaya dibayar di muka
menyebabkan kenaikan pengeluaran kas perusahaan. Pengeluaran ini karena
adanya uang yang dititipkan kepada pemasok dan oleh perusahaan diakui sebagai
biaya dibayar di muka. Pengalokasian ini sebenarmya merupakan bentuk kas yang
mengganggur dan ini merupakan kerugian bagi perusahaan karena kas ini dapat
diinvestasikan dalam bentuk lain yang dapat memperbesar pendapatan
perusahaan. Selain itu bertambahnya persediaan lembu/pedhet dan persediaan
babi berdampak pada adanya kas tambahan yang dikeluarkan oleh perusahaan
untuk pembelian makanan ternak, biaya pemeliharaan, pembelian nutrisi dan obat
sehingga mengakibatkan adanya kenaikan biaya yang kemudian mempengaruhi
laba perusahaan. Kekurangan sumber kas jangka pendek dapat ditutup sebagian
dengan sumber kas jangka panjang setelah dikurangi dengan penggunaan kas
jangka panjang besarnya Rp 5.702.440,65 dan masih terdapat kekurangan sebesar
Rp 15.863.807,69. Kekurangan ini ditutup dengan kas perusahaan schingga

menyebabkan penurunan bersih kas.

b. Tahun 1997

Pada tahun 1997 penggunaan kas oleh bagian peternakan tidak tepat. Dikatakan

tidak tepat karena kebutuhan kas jangka panjang sebesar Rp 50.859.260,25 hanya



96

mampu dipenuhi dengan sumber kas jangka panjang sebesar Rp 35.937.446,95
sehinga masih terdapat kekurangan sebesar Rp 14.921.813,25. Penggunaan ini
lebih disebabkan karena pada talum tersebut perusshaan mengalami kerugian
pada usahanya, sehingga untuk menutup kerugian itu digunakan sumber kas jangka
panjang. Kerugian yang terjadi diakibatkan naiknya biaya umum dan administrasi
yang nilainya lebih besar daripada laba kotor. Bila dilihat lebih lanjut,
penggunaan kas jangka panjang untuk pembelian kendaraan dan penyelesaian
proyek penampungan air nilainya tidak lebih besar dari sumber kas jangka
penjang. Perusahaan tidak mempertimbangkan adanya kerugian, terbukti bahwa
pembelian kendaraan dan penyelesaian proyek penampungan air tetap dilakukan.
Seharusnya perusahaan tetap mempertimbangkan kerugian mengingat pada talun
sebelummya (1996) rugi usaha diderita oleh perusahaan, sehingga penutupan
terhadap rugi dapat diimbangi dquan sumber kas jangka panjang. Kekurangan
sumber kas jangka panjang dapat ditutup sebagian dengan sumber kas jangka
_pendelg setelah dikurangi dengan penggunaan kas jangka pendek sebesar Rp
14.639.864,96 dan terdapat kekurangan sebesar Rp 281.948,34. Kekurangan ini

ditutup dengan kas perusahaan, sehingga menyebabkan penurunan bersih kas.
c. Tahun 1998

Pada talun 1998 penggunaan kas oleh bagian peternakan tidak tepat. Dikatakan

tidak tepat karena kebutuhan kas jangka pendek sebesar Rp 49.261.961,50 hanya
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mampu dipenuhi dengan sumber kas jangka pendek sebesar Rp 26.933.610
sehingga masih terdapat kekurangan sebesar Rp 22.328.351,50. Kekurangan
tersebut disebabkan adamya penggunaan kas jangka pendek yang terlalu tinggi
untuk pelunasan hutang lain-lain yang tidak ditmbangi dengan peningkatan sumber
kas jangka pendek. Meskipun terdapat kekurangan, namun akhimya dapat ditutup
dengan sumber kas jangka panjang sebesar Rp 45.290.873,40 yang diperoleh dari
laba perusahaan karena adanya peningkatan penjualan secara tunai. Selain itu,
sumber kas jangka panjang juga diperoleh dari akumulasi penyusutan.
Ditambahkannya akumulasi penyusutan karena biaya ini merupakan biaya yang
tidak mengeluarkan uang, dan seandainya penghasilan periode tersebut tidak
dibebami dengan akumulasi penyusutan maka laba bersih yang diperoleh akan
lebih besar lagi. Meskipun terdapat kekurangan pada sumber kas jangka pendek,
namun dapat diatasi dengan sumber kas jangka panjang sehingga masih terdapat
kelebthan kas seobesar Rp 22.962.521,90 yang merupakan kenaikan kas

perusahaan.
2. Efisiensi Penggunaan Kas

a. Pada tahun 1996 perputaran kas mengalami penurunan dibandingkan pada talmm
1995 yaitu dari sebesar 25,87 kali menjadi 21,06 kali. Hal ini menyebabkan
peniode terikatnya kas semakin lambat dari 13,9 hari menjadi 17,09 hari. Pada

tahun 1997 perputaran kas sebesar 58,09 kali, hal ini berarti bahwa perputaran
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kas tahun 1997 mengalami kenaikan dibandingkan pada talnm 1996 dan periode
terikatnya kas semakin cepat dari 17,09 hari menjadi 6,19 hari. Perputaran kas
pada talnm 1998 mengalami pemurunan dibandingkan perputaran kas pada tahun
1997, yaitu sebesar 58,09 kali menjadi 24,71 kali dan periode terikatnya kas
semakin lambat dari 6,19 hari menjadi 14,56 han. Perputaran kas hanya
mengalami kenaikan pada tahun 1996 ke tahun 1997 sedangkan untuk tahun-tahun

yang lain mengalami penurunan.

. Dari hasil analisis trend dengan metode kuadrat terkecil diperoleh persamaan
trend sebesar Y' = 32,43 + 1,67 X. Hal ini menunjukkan bahwa perputaran kas
dari tahun 1995 sampai dengan tabun 1998 mengalami kenaikan secara
keseluruhan, terbukti dengan adanya nilai b (lereng garis trend) yang positif
Adanya kenaikan ini menyebabkan periode terikatnya kas mempunyai
kecenderungan semakin cepat. Ini berarti bahwa untuk menghasilkan penjualan
dalam jumiah yang sama dibutuhkan jumlah kas yang semakin kecil dengan kata
lain bahwa penggunaan kas dalam menghasilkan penjualan pada Bagian
Peternakan dari tahun 1995 sampai dengan tahun 1998 semakin efisien. Efisiensi
ini dapat pula kita lihat pada gambar V.1 dimana terlihat bahwa trendnya

memiliki kecendenungan semakin naik dari tahun ke tahun.
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3. Hubungan Efisienst Penggunaan Kas dengan Rentabilitas Ekonomi.

Kesuksesan yang dicapai oleh suatu perusahaan dan kemampuan dalam
menggunakan aktivanya secara produktif merupakan ukuran rentabilitas suatu
perusahaan. Rentabilitas memperlihatkan kemampuan suatu perusahaan dengan
seluruh modal yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba Hubungan antara
efisiensi penggunaan kas dengan rentabilitas ekonomi dapat diketahui dengan
menggunakan analisis korelasi. Pada analisis data telah diperoleh nilai r sebesar
- 0,1802. Hasil negatif ini disebabkan hasil perkalian antara tingkat perputaran kas
(cash turnover) dengan renmtabilitas ekonomi mendapatkan hasil yang negatif,
sedangkan tingkat rentabilitas ekonomi itu sendiri dipengaruhi profit margin dan
operating assets turnover. Perhitmgan profit margin pada talhmn 1996 dan tahun
1997 memiliki hasil yang negatif karena pada tahun-tahun tersebut perusahaan
mengalami kerugian usaha yang disebabkan banyaknya biaya administrasi dan
penjualan. Setelah diketahui nilai r maka selanjutnya dilakukan perbandingan antara
t hitung dengan t tabel. Perbandingan antara nilai t hitung dengan nilai t tabel ini
dimaksudkan untuk mengetahui signifikansi atau tingkat keartian dari korelasi.
Besarnya t hitung adalah |-0,259]| kita bandingkan dengan t (0,05; 4-2) sebesar
12,92|. Hal ini memmjukkan bahwa hasil uji hipotesis di atas tidak signifikan

karena hasil dari |t hitmg| < [t (0,05;2) dimana hasil uji hipotesis ini menerima Ho
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dan menolak Ha pada tingkat signifikansi sebesar 5% (Gambar V.2). Berarti bahwa

tidak ada hubungan antara efisiensi penggunaan kas dengan rentabilitas ekonomi .

Gambar V.2
Hasil Pengujisn Hipotesa

A

Ho ditolak

// W

[-0,259] 12,92]

5".3m "
SRS




BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari analisis dan pembahasan pada bab V, maka dapat disimpuikan bahwa :
1. Ketepatan penggunaan kas

a. Pada tahun 1996 penggunaan kas oleh bagian peternakan tidak tepat. Hal ini
disebabkan penggunaan kas jangka pendek yang besar, yang digunakan untuk
biaya dibayar di muka, persediaan lembu/pedhet dan babi, sedangkan sumber kas-
jangka pendek yang ada tidak mencukupi untok memenuhi kebutuhan tersebut. Di
samping itu, adanya kenaikan piutang dagang mempengaruhi penerimasn kas
karena penerimaan kas menjadi berkurang.

b. Pada tahun 1997 penggunaan kas oleb bagian peternakan tidak tepat
Ketidaktepatan ini disebabkan adanya penggunaan kas jangks panjang yang besar
untuk pembelian kendaraan dan proyek penampungan air. Selain itu adanya
kerugian usaha menyebabkan beban penggunasn semsekin bertambah tanpa
didukung oleh sumber kas jangka panjang yang mencukupi.

c. Pada talnm 1998 penggunaan kas oleh bagian peternskan tidak tepat.

Ketidaktepatan ini disebabkan penggunaan kas jangka pendek terialu besar untuk
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pelunasan lutang lain-lain, sedangkan sumber kas jangka pendek yang ada tidak

mencukupi.
Dari keterangan sebelumnya dapatlah disimpulkan bahwa selama talun 1996 sampai
dengan talnm 1998, penggimaan kas oleh bagian peternakan adalah tidak tepat.
. Ditinjau dari segi efisiensi penggunaan kas dari talhun ke tabun yang ditunjukkan
dengan tingkat perputaran kas (cash turnover) memmjukkan bahwa penggunaan kas
oleh bagian peternakan semakin efisien. Semakin efisiennya penggunaan kas
ditunjukkan dengan semsakin tingginya tingkat perputaran kas (cash turnover).
Tingginya tingkat perputaran kas menyebabkan periode terikatnya kas menjadi
semakin cepat. Melalui analisis trend terhadap perputaran kas terbukti bahwa
perputaran kas secara keseluruhan mengalami kenaikan yang ditunjukkan dengan
lereng garis trend (slope) yang positif dan garis trendnya memiliki kecenderungan
semakin naik, yang berarti penggunaan kas oleh bagian peternakan semakin efisien
dari tahum ke tahun.
. Apabila efisiensi penggunaan kas pada bagian petermmakan dilubungkan dengan
rentabilitas ekonomi, yaitu kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal yang
bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba, dari hasil analisis dapat diketahmi
bahwa antara efisiensi penggunaan kas dengan rentabilitas ekonomi memmjukkan

tidak adanya hubungan.
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B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan tidak dapat lepas dari keterbatasan-keterbatasan yang
dihadapi, baik dalam memperoleh data maupun pengolahan dan hasil laporannya

Keterbatasan yang ditemui penulis antara lain :

1. Peneliti hanya memperoleh data mengenai laporan keuangan perusahaan selama 4
periode, hal ini dikarenakan bagian peternakan baru bergabung dengan PT Naksatra
Kejora pada tahun 1995.

2. Data yang diperoleh selama 4 periode bersifat sangat fluktuatif yang kemudian
dijadikan dasar untuk membuat trend garis lurus sehingga hasil yang diperoleh
dimungkinkan kurang akurat.

3. Peneliti hanya memperoleh data dari laporan keuangan yaitu dari neraca dan laporan
rugi laba, sedangkan informasi pendukung lainnya tidak diperoleh, sehingga tidak

dapat mengecek keaslian data.

C. Saran
Hasil penelitian tentang analisis ketepatan dan efisiensi penggunaan kas ini
hanya terbatas pada bagian peternakan PT Naksatra Kejora, maka berdasarkan
permasalahan, pembahasan dan kesimpulan, saran yang dapat penulis berikan adalah :
1. Sebaiknya perusahaan membuat laporan arus kas, sehingga setiap tahunnya dapat
memantau aktivitas operasi, investasi dan pendanaannya agar dapat diketahui

besarmya kas yang diterima dan yang dikeluarkan. Informasi dari arus kas dapat
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dijadikan sebagai dasar evaluasi terhadap kinerja perusahaan. Apabila dari hasil
evaluasi terdapat penyimpangan-penyimpangan terhadap penggunaan kas, maka
perusghaan dapat segera mengambil tindakan untuk upaya perbaiken di waktu
mendatang.

2. Perusahaan perlu membuat perencanaan mengenai jumiah dan waktu antara
pemasukan dan pengeluaran kas. Tujuannya untuk menyediakan kas yang memadai,
tidak terlalu banyak (agar keuntungan tidak berkurang terlalu besar) tetapi tidak
terlalu sedikit (supaya tidak mengganggu likuiditas perusahaan) sehingga perlu bagi
perusahaan menetapkan persediaan kas minimal atau kas besi. Apabila terjadi
kelebihan kas dapat diinvestasikan dalam aktiva lain . Dengan kata lain diusahakan
agar kas tersebut terus berputar untuk mencegah adanya kas yang menganggur.

3. Penting bagi perusahaan untuk menckan seminimal mungkin biaya-biaya yang
dikeluarkan (misalnya biaya untuk pakan, pemeliharaan, mutrisi, obat, dil) supaya
tidak mengalami kerugian pada usahanya Penekanan imi dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan kebijakan penjualan ternak. Apakah lebih menguntungkan dijual

ketika masih kecil (genjik/pedhet) ataukah ketika ternak sudah dewasa.
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Titik kritisx Misalnya;

100%155 meny issk an probabilitas
Q, padas ekor tersebut

TABEL Titik Kritis ¢

db. fo2s 0,10 fo,05 ‘0,025 ‘o010 f0,005  f0,0025 '0,0016 ‘0.0005
1 1,00 3,08 6,31 12,7 31,8 63,7 127 318 637
2 0,82 1,89 2,92 4,30 6,96 9,92 14,1 14,1 31,6
3 0,76 1,64 2,35 3,18 4,54 5,84 7,45 10,2 12,9
4 0,74 1,53 2,13 2,78 3,75 4,60 5,60 7,17 8,61
5 0,73 1,48 2,02 2,57 3,36 4,03 3,77 5,89 6,87
6 0,72 1,44 1,94 2,45 3,14 3,71 4,32 .21 5,96
7 0,71 1,41 1,89 2,36 3,00 3,50 4,03 4,79 5,41
8 0,71 1,40 1,86 2,31 2,90 3,36 3,83 4,50 5,04
9 0,70 1,38 1,83 2,26 2,82 3,25 3,69 4,30 4,78
10 0,70 1,37 1,81 2,23 2,76 3,17 3,58 4,14 4,59
11 0,70 1,36 1,80 2,20 2,72 3,11 3,50 4,02 444
12 0,70 1,36 1,78 2,18 2,68 3,05 3,43 3,93 4,32
13 0,69 1,35 1.77 2,16 2,65 3,01 3,37 3.85 4.22
14 0,69 1,35 1,76 214 2,62 2,98 3133 379 44
15 0,69 1,34 1,75 2,13 2,60 2,95 3,29 3,13 4,07
16 0,69 1,34 1,75 2,12 2,58 2,92 3,25 3,69 4,01
17 0,69 1,33 1,74 2,11 2,57 2,90 3,22 3,65 3,97
18 0,69 1,33 1,73 2,10 2,55 2,88 3,20 3,61 3,92
19 0,69 1,33 1,73 2,09 2,54 2,86 3,17 3,58 3,88
20 0,69 1,33 1,72 2,09 2,53 2,85 3,15 3,55 3,85
21 0,69 1,32 1,72 2,08 2,52 2,83 , 3,14 3,53 3,82
22 0,69 1,32 1,72 2,07 251 2,82 3,12 3,50 3,79
23 0,69 1,32 1,71 2,07 2,50 2,81 3,10 3,48 3,77
A 0,68 1,32 1,71 2,06 2,49 2,80 3,09 347 3,75
25 0,68 1,32 1,71 2,06 2,49 2,79 3,08 3,45 3,73
26 0,68 1,31 1,71 2,06 2,48 2,78 3,07 3,43 3,71
27 0,68 1,31 L70 205 247 277 3,06 342 369
28 0,68 1,31 1,70 2,05 247 2,76 3,05 3,41 3,67
29 0,68 1,31 1,70 2,05 2,46 2,76 3,04 3,40 3,66
30 0,68 1,31 1,70 2,04 2,46 2,75 3,03 3,39 3,65
40 068 130 1,68 202 242 270 297 331 355
60 0,68 1,30 1,67 2,00 2,39 2,66 2.9 3,23 3.46
120 0,68 1,29 1,66 1,98 2,36 2,62 2,86 3,16 3,37
067 1,28 1,64 1,9 2,33 2,58 281 3,09 3,29

025 “Z%o0,10 “Zo,05 “Zo,025 “Z0,010 20,005 " %0,0025 " 20,0010 ~ Z0,000
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